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ABSTRAK
AINUR RACHMAN

EFEKTIFITAS MODIFIKASI ERGONOMI DALAM MENURUNKAN KELUHAN

NYERI PUNGGUNG BAWAH DAN MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS PARA
PEKERJA PEMBUATAN BATA MERAH DI SAMARINDA TAHUN 2014

Latar belakang : Pada proses pembuatan bata ada sikap pekerja seperti
membungkuk dan memutar hal inl merupakan salah satu penyebabkan
muskuloskeletal, Apablla produksi minimal 500 bata perharl, berartl mereka
minimal harus membungku 500 kali dalam sehari, maka berarl dalam sebulan
mereka harus membungkuk dan memutar 15.000 kali, sehingga banyak pekerja
mengalami keluhan nyeri punggung bawah dengan kata lain low back pain. Pada
permasalahan dialas maka peneliti ingin dapat mengurangi keluhan nyer
punggung bawah (low back pain) dengan memodifikasi tinggi wadah adonan
bata sehingga nyaman dalam proses produksli,dan dapat meningkatkan
produktifitas,

Tujuan Penelitian  : Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui dengan
modifikasi meja adonan bata dapat mengurangi nyeri punggung bawah (Jow back
pain) pekerja serta dapat meningkatkan produktivitas.

Metode penelitian  :Penelitian Inl menggunakan desain one group pre and
post tesl. Instrumen yang digunakan adalah lembar pemeriksaan fisik dengan
skala penilalan verbal.Jumlah sampel yang diambil berfjumiah 9 orang dengan

menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunakan uji
wilcoxon dan paried T-tesL

Hasll penelitian ‘Hasll penelitian menunjukkan ada perbedaan nyeri
punggung bawah antara sebelum dan setelah perakuan dengan nilai p-value
0.020 < 0.05 dan meningkatkan produktivitas kerja dengan nilai t hitung - 2.363
< { tabel -1.860

Kesimpulan : ada penurunan tingkat nyeri punggung dan peningkatan
produktivitas sesudah perakuan

Kala kundi : modifikas| ergonoml bata merah, nyer punggung
Kepustakaan : 30 (1992 - 2013)
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ABSTRACT
AINUR RACHMAN

THE EFFECTIVENESS OF THE ERGONOMICS MODIFICATION IN LOWER
BACK PAIN AND INCREASE PRODUKTIVITY UNDER WOKERS MAKING OF

RED BRICK IN SAMARINDA 2014

Background : the brick-making process there is the attitude of workers such as
bending and twisting it is one of cause of musculoskeletal, If the production of at
least 500 bricks per day, meaning they must be at least bend 500 times a day, so
they have fo bend and rotale 15,000 times per month, so many workers
experiencing low back pain. In the above problems, the researchers wanted to be
able to reduce low back pain (low back pain) by modifying the container height
brick dough so comfortable in the production process, and can improve
productivity,

Methods :The research applied one group pre-and-post testusing an
instrument of physical chek-up sheet and verbal scaling system.Samples for the
research were obtained from 9 respondents using a purposive sampling
method.Data were subject to wilcoxon and paried T-test.

Results : The resuti also foun difference of low back pain level before and
after the tredment.sigh value 0.020 < 0.05 , and upgreding productivity value t
-2.363 < tiabel -1.860

Conclusions : Conclusion the research discharge low back pain and upgreding
productivity after the treatment.

Keyword : ergonomic modification , red brick , low back pain
Literature : 30 (1992 - 2013)
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada tahun 2013 pekerja di Indonesia bedumiah 114,021,189, Undang-
undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, pasal 23 mengenal
kesehatan kerja disebutkan bahwa upaya kesehatan kerja wajib diselenggarakan
Pada setiap tempat kerja, khususnya tempat kerja yang mempunyal risiko
bahaya kesehatan yang besar bagi pekerja agar dapal bekerja secara sehat
lanpa membahayakan dii sendii dan masyarakat sekelilingnya, uniuk
memperoleh produklifitas kerja yang optimal, sejalan dengan program
periindungan tenaga kerja.?

Pada tahun 2002 WHO melaporkan bahwa faktor risiko secara global untuk
sejumlah kesakitan dan kematian termasuk 37% back pain, 16% hearing loss,
13% chronic abstructive lung disease, 11% asma, 10% cedera, 9% kanker paru,
dan 2% leukemia. Kelainan sistem muskuloskeletal merupakan penyebab utama
dari nyeri menahun dan kelainan fisik.Komponen sistem muskuloskeletal bisa
mengalami robekan, cedera maupun peradangan.Penelitian yang melibatkan 800
orang dari 8 seklor informal di tanah air menunjukkan hasil bahwa terjadi
sebagian besar lerjadi gangguan muskuloskeletal. Pengrajin balu bata di
Lampung dan nelayan di DKI Jakarta adalah kelompok pekera yang paling
banyak menderita gangguan muskuloskelefal, masing 76,7% dan 41,6%. Semua
pekerja mengeluhkan nyeri di punggung, bahu, dan pergelangan tangan,® Dari
data tersebul bahwa di Indonesia para pekera informal banyak mengalami
keluhan muskuloskeletal.

Pekerjaan pembuatan bata dilakukan di berbagai lempat, untuk di
Kalimantan dikarenakan lanah di Kalimantan didominasi oleh tanah liat yang
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mervupakan bahan baky vang bagus untuk membuat bata. Samarinda khususnya
W Recamatan Palaran Kelurahan Simpang Pasir terdapat 491 pekerja swasta
Yang teroin dant petani, pedagang, tukang bangunan dan termasuk didalamnya
pekeia bata merah* Hasil survey pendahuluan pekerja bata dengan jJam kerja
Yang tdak dtentukan bisa mulal habis subuh sampal jam 5 sore hari bahkan
sampal malam. Pada proses pembuatan bata ada sikap kerja yang dapat
menyebabian tenadinya gangguan muskuloskelatal, seperti sikap membungkuk
dan mamutar.

Terdapal banyak pengusaha bata, salu kelurahan saja khususnya di
Simpang Pasir Kecamatan Palaran Kota Samarinda terdapat 12 tempat
pembuat bata dengan jumlah pekerja satu tempat antara 4 sampal 6 pekerja.
Pekerja bata rata-rata berstatus suami istri, dengan teknis pembaglan kerja para
svami membuat adonan lumpur bata karena memerukan tenaga exira
sedangkan istri mereka lebih banyak untuk mencetak bata, Pada proses
mencetak bata ada sikap pekerja seperli membungkuk dan memutar hal Inl
merupakan salah salu penyebabkan muskuloskeletal, Apabila produksi minimal
500 bata perhan, berarti mereka minimal harus membungku 500 kali dalam
sehan, maka berarti dalam sebulan mereka harus membungkuk dan memutar
15.000 kali, schingga banyak pekera mengalaml keluhan muskuloskelefalpada
bagian daerah punggung bawah dengan kata lain low back pain,

Pada permasalahan diatas maka peneliti ingin dapat mengurangi keluhan
nyedl punggung bawah (low back pain) dengan memodifikasl tinggl wadah
adonan bata sehingga nyaman dalam proses produksi.dan dapat meningkatkan
produkdifitas.

B. Pemumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah yang memfokuskan penclitian pada
pekerja dengan indikator berupa keluhan nyer punggung bawah (low back pain)
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dan Produktiitas pama pekeda bata, yang dapat diuralkan rumusan masalah

sebhagal benkut.

1. Apakuh modifikusi ergonomi dengan menyesuaikan linggl wadah adonan bata
dengan pelera pada proses pembuatan bata merah dapatl menurunkan

keluhan Keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) para pekerja bata di

samarinda 7
2. Apakah modifikasi ergonomi dengan menyesuaikan tinggl wadah adonan bata
dengan pekerja pada proses pembuatan bata merah dapat meningkatkan
produktifitas para pekerja bata di Samarinda 7
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ada dua yaitu penelitian umum dan penelitian khusus,
adapun tujuannya scbagal borikut :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin dicapai pada penaelitian inl adalah mengetahui
modifikasi ergonomi dengan menyesuaikan tinggl wadah adonan bata dengan
pekerja dalam proses pembuatan bata dapat mengurangl keluhan nyer
punggung bawah (low back pain) dan dapat meningkatkan produktifitas para
pekerja bata di samarinda.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapal pada penelitian ini adalah sebagal
berikut :
a. Menggambarkan proses pembuatan bata merah
b. Menggambarkan karakieristik subjek
c. Melakukan modifikasi ergonomi dengan menyesuikan tinggi wadah
adonan bata dengan pekerja pada proses pembuatan bata merah.
d. Menganalisa keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) sebelum
dan sesudah periakuan para pekera bata merah di samarinda
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e. Mengukur produktivitas sebelum dan sesudah perlakuan pekerja bata
merah di Samarinda
D. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian pada aspek modifikasi ergonomi dengan
menyesualkan finggi wadsh adonan bata dengan pekerja pada proses
pembuatan bata merah dapat menurunkan keluhan keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) dan dapat meningkatkan produktivitas para pekerja bata
di Samarinda
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terdir dari dua manaat yaitu manfaat praktis
dan manfaat teoritis, manfaat penelitian adalah sebagal berikut :
1. Manfaat Prakiis
Manfaat praklis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bermanfaat bagi pekerja dalam mengubah sistem kerja agar ergonomi
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagali acuan di dalam
menyesuaikan tinggi wadah adonan bala agar mengacu pada aspek
ergonomi
c. Bermanfaal bagi instansi terkait dalam melakukan pembinaan dan
bantuan tehnis dapat bekerja secara ergonomi
2. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian inl adalah sebagai
berikut:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya yang
berkaitan dengan modifikasi ergonomi.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai acuan oleh peneliti lain
dalam melakukan penelitian sejenis
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pekerja terutama
di dalam mengurangi keluhan nyeri punggung bawah (low back pain)
seria dalam peningkatan produktivitas bata merah.
F. Keaslian Penelitian
Pada penelitian tentang perbedaan kejadian nyeri punggung bawah pada
pekerja pembuat batu bata dengan menggunakan pengaturan waktu kerja.Hasil
penelitian ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen pada kegiatan membuat adonan,ada perbedaan bermakna antara
kelompok kontrol dan eksperimen pada kegiatan mencetak tidak ada perbedaan
yang bemmakna antara kelompok kontrol dan eksperimen pada kegiatan
menyisir,dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bekerja dengan waktu yang
lama dan dipaksakan dapat mempercepat terjadinya nyeri punggung bawah®
Penelti lain meneliti letang sikap dan masa kerja yang berhubungan
dengan nyeri punggung bawah pada pembuat batu bata di kelurahan
pamolangsari kecamatan pedurungan. Penelitian berfujuan untuk melihat
hubungan sikap kerja berdii, membungkuk, dan jongkok serta masa kerja
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja pembuat batu bata di
kelurahan Pamolangsar kecamatan Pedurungan Semarang. Berdasarkan uji
statistik dapat simpulkan bahwa: ada hubungan antara sikap kerja berdiri dengan
keluhan nyeri punggung bawah ada hubungan antara sikap kerja membungkuk
dengan keluhan nyeri punggung bawah, ada hubungan antara sikap kerja
jongkok dengan keluhan nyeri punggung bawah, ada hubungan antara masa
kerja dengan keluhan nyeri punggung.®
Penelti yang meneliti tentang faktor yang berhubungan dengan keluhan
nyeri punggung bawah pada pekerja batu bata di Kelurahan Lawawol Kabupaten
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Skirap dengan hasil peneltian menunjukkan bahwa sebanyak 54 responden,
yang mengalami keluhan keluhan nyeri punggung bawah adalah 44,4% dari
responden. Varabel yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah
adalah umur, masa kerja dan sikap tubuh sedangkan yang fidak berhubungan
dengan keluhan nyeri punggung bawah adalsh lama kerja.Berdasarkan hasi
paneitian, untuk mencegah dan mengurangi keluhan nyeri punggung bawah,
disarankan bagl pihak industri agar memberikan pelatihan bagi pekerja batu bata
tentang cara kerja yang ergonomis agar terhindar dari resiko akibat kerja serla
mengadakan pemeriksaan kesehatan secara berkala terutama fentang keluhan
nyer punggung bawah’

Penelitian yang meneliti tentang perbedaan tekanan darah pekerja
pembakar batu bata sebelum dan sesudah bekerja di desa adipala kabupaten
cilacap hasil pengukuran menunjukan bahwa ISBB di tempat pembakaran batu
bata di Desa Adipala, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap menunjukan 35,6
derajad C, ini sudah melebihi batas yang ditetapkan Menaker dengan SK No.
51Men/1899.Tentang NAB faktor fisik di tempat kerja yailu 26,7 derajad C.
Terdapat penurunan arteri rata-rata sebesar 4,55 mmHg. Ada pebedaan yang
bermakna antara tekanan darah sebelum dan sesudah pemaparan lekanan
panas pada pekerja pembakar batu bata di Desa Adipala, Kecamatan Adipala,
Kabupaten Cilacap.Dari keadaan fersebut peru adanya pengendalian tekanan
panas terhadap lingkungan kerja dan pekerja berupa pemeriksaan medis secara
berkala, istirahat yang cukup, dan penyediaan air minum yang mencukupi.®

Penelitian yang lain tentang perbedaan kelelahan kerja sebelum dan
sesudah pemberian susu kedelai pada pekerja batu bata (Studi di Industri X
Desa Sambongrejo Blora). Hasil uji statistk Paried t-lest didapatkan nilai
signifikan dengan p = 0,000 (p < 0,005). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
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ada perbedaan kelelahan kerja sebelum dan sesudah pemberian susu kedelai

pada pekerja pengolahan batu bata Industri X Desa Sambongrejo Blora,*
Tabel.1.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | PenelitiiPenulis Judul Tahun Hasil
1 | Siswanto, And” | Perbedaan kejadian | 2008 Bahwa bekerja
nyeri punggung dengan wakiu yang
bawah pada pekerja lama dan
pembuat batu bata dipaksakan dapat
dengan mempercepat
menggunakan terjadinya nyeri
pengaturan wakiu punggung bawah
kerja
2 Irsyada, agtmad Sikap dan masa 2008 Ada hubungan
ezzy kerja yang antara sikap kerja
berhubungan berdiri,
dengan nyeri membungkuk,
punggung bawah jongkok, dan masa
pada pembuat batu kerja dengan
bata di Kelurahan keluhan nyeri
Pamolangnsari punggung bawah
Kecamatan
Pedurungan
Sakinah,Rafael Faktor yang 2013 Memberikan
Djajakusli, berhubungan pelatihan bagi
Furgaan Naeim’ dengan keluhan pekerja batu bata
nyeri punggung tentang cara kerja
bawah pada pekerja yang ergonomis
batu bata di agar terhindar dari
Kelurahan Lawawoi resiko akibat kerja
Kabupaten Sidrap serta mengadakan
pemeriksaan
kesehatan secara
berkala terutama
tentang keluhan
nyeri punggung
bawah
Perbadaan tekanan | 2004 Ada pebedean
R £ darah pekerja yang bermakna
nugroho
pembakar batu bata antara tekanan
sebelum dan darah sebelum dan
sesudah bekerja di sesudah
desa Adipala pemaparan
kabupaten cilacap tekanan panas
pada pekerja
pembakar batu
bata di Desa




_No | PeneltiiPenulis | Judul Tahun Hasil
Adipala,
Kecamatan
Adipala,
Kabupaten Cilacap
5 | Latifah , maulina’ Perbedaan 2010 ada perbedaan
Kelolahan Kerja kelelahan kefja
Sebelum dan sebelum dan
Sesudah Pemberian sesudah
Susu Kedelal pada pemberian susu
Pekerja Balu Bala kedelai pada
(Studi di Industri X pekerja
Desa Sambongrejo pengolahan batu
Blora). bata Industri X
Desa Sambongrejo
Blora

Pada peneliti sebelumnya yang pertama meneliti bahwa bekerja dengan
wakiu yang lama dapal menyebabkan nyeri punggung bawah, penelitian yang
kedua menghasikan bahwa ada hubungan antara sikap kerja berdir,
membungkuk, jongkok, dan masa kerja dengan keluhan nyer punggung bawah,
penelitian yang keliga menghasilkan bahwa kerja yang ergonomi dapat terhindar
dari resiko akibal kerja seperti keluhan nyeri punggung bawah, peneliti yang
keempat bahwa Ada pebedaan yang bermakna antara tekanan darah sebelum
dan sesudah pemaparan lekanan panas pada pekerja pembakar batu bata,dan
pada peneliti yang terakhir bahwa ada perbedaan kelelahan kerja sebelum dan
sesudah pemberian susu kedelai pada pekerja pengolahan batu bata.

Pada penelitian lanjutan ini aka membahas tentang modifikasi ergonomi
dengan menyesuaikan tinggi wadah adonan bata dengan pekerja dalam proses
pembuatan bata dapat menurunkan keluhan nyeri punggung bawah (Jow back
pain) serta dapat meningkatkan produkifitas para pekerja bata di Samarinda.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Nyeri punggung bawah (low Back Pain)

Pengeriian nyeri punggung bawah (low back pain) adalah keluhan rasa
nyeri, ketegangan otot atau rasa kaku didaerah pinggang yaitu di pinggir bawah
iga sampai lipatan bawah bokong (plica glutea inferior), dengan atau tanpa
disertai penjalaran rasa nyeri kedaerah tungkai (sciatica).®"Hampir 90% kasus
nyeri punggung tidak dapat didentifikasi penyebabnya. Penyakit ini di
kiasifikasikan sebagai nyeri pinggang non spesifik.

Umumnya nyeri punggung bawah nonspesifik disebabkan masalah
pekerjaan berat yang berhubungan dengan m:mua.' matlerial handiing, seperti
mengangkat, menurunkan, mendorong, dan menarik beban yang berat, juga
berkaitan dengan sering atau lamanya membengkokkan badan, membungkuk,
duduk, dan berdir teralu lama atau postur batang tubuh yang janggal.'

Faktor penyebab terjadinya keluhan nyeri punggung bawah Peter vi
menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya keluhan otot skeletal

1. Peregangan otot yang berlebihan (over exertion)
Peregangan otot yang berlebihan (over exertion) pada umumnya
sering  dikeluhkan oleh  pekerja  dimana  aktivitasnya
mengangkat,mendorong,menarik dan menahan beban yang
berat.Pergangan otot yang berlebihan ini terjadi karena pengerahan
tenaga yang diperlukan melampaui kekuatan optimumotot-apabita-hal

serupa sering dilakukan, maka dapat mempertinggi resiko terjadinya
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keluhan ofol, bahkan dapat menyebabkan terjadinya cedera oot

skeletal.

2. Aktivitas Berulang

Aklivitas berulang adalah pekerjaan yang dilakukan secara terus
menerus.keluhan oot terjadi karena otot menerima tekanan akibat

beban kerja secara terus menerus tanpa memperoleh kesempatan

untuk relaksasi
3. Sikap kerja tidak alamiah

Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan posisi
bagian-bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah,misalnya
pergerakan tangan terangkat,punggung terlalu membungkuk, kepala
terangkat dan sebagainya.Semakin jauh posisi bagian tubuh dari
pusat gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula resiko terjadinya otot
skeletal.?

B. Faktor Resiko nyeri punggung bawah (fow back pain)

1. Fakior individu

a. Usia"

Terdapat kenaikan angka kejadian dan prevalensi nyeri punggung dengan
bertambahnya usia yang -tidak -dipengaruhi -kondisi kerja.Namun, masalah
punggung mungkin secara tidak langsung berhubungan dengan proses menua
vertebrata lumbai''.Chaffin dan Guo et al menyatakan bahwa pada umumnya

keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada usia kerja, yaitu 25-65 tahun.Keluhan
pertama biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus

meningkat sejalan dengan bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena pada umur
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setengah bayakehuatan dan ketahanan otol mulal menurun nohlngga reslko

tegadinoya keluhan otot Meningkat,
Betli'eel al telal melakukan studi lentang kekuatan statik olol unluk pria

dan wankta dengan usla antara 20 sampal dengan dintas 60 tahun,Penelill

dfokuskan untuk otot langan, punggung dan kaki, Hasil penelitlan menunjukkan

bahwa kekuatan otot maksimal terjadi pada umur antara 20-20 tahun,
selanjutnya terus tegadi penurunan sejalan dengan bortambahnya umur.Pada
Saat umur mencapal 60 tahun,rerata kekuatan otot menurun sampal 20%.Pada
saat kekuatan otot mulal menurun maka terjadinya keluhan olol akan meningkat.
b. Jenis kelamin

Masalah punggung dilaporkan mengenai baik pria maupun wanita dalam
perbandingan yang sama banyak.''Namun beberapa penelitian secara signifikan
menunjukkan bahwa jenis kelamin sangat mempengaruhi resiko keluhan otot.Hal
ini terjadi karena secara fisiologis,kemampuan otot wanita memang lebih rendah
daripada pria.'"'Hasil penenelitian Bett'e,et al menunjukkan bahwa rerata
kekuatan olot wanita kurang lebih hanya 60% dari kekuatan olot pria khususnya
untuk olot lengan,punggung dan kakiHal Inl diperkual oleh hasil penelitian
Chiang el al, Bernard et al,Hales et al dan Johanson, yang menyatakan bahwa
perbandingan keluhan otot antara pria dan wanita adalah 1:3.Dari uralan tersebut
diatas,maka jenis kelamin peru diperlimbangkan dalam mendesain beban
tugas.™
c. Kebugaran jasmanl."

Pekerja dengan kebugaran Jasmanl yang lemah mungkin beresiko
mengalami cedera punggung.''Akan tetapi keluhan otot lebih jarang ditemukan
pada seseorang yang dalam aktivitas kesehariannya mempunyai cukup waktu
istirahat Sebaliknya,bagi yang dalam kesehariannya melakukan pekerjaan yang
memeriukan pengerahan tenaga yang besar,disisi lain tidak mempunyai wakiu
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Fa0G Ll ulide isteatat, harnge dapst dgesian siar terad kefban
A Vingest enbthimn cten Joga sangal Coergariki deh Srgkal kesegaran
tuouh Laporean WM yarg dingio dan bast pecefitan Cady et ol menyataian
bahwa unlde Sngist besenaesn L, yary recdash rraka resks ledadivyga
ketuhan adalah T,9% Segest vasmogaran vink, sedang adalah 3.2°% dan finglcat
resegaran Lind Snggl adalah O £, Mal il juga dgetiat dergan agaran Bete
e o yang menysskan bahwe tasl pereftan \eradap pars perertarg
menunrkan batvea kelompok penertarg dergan tirgieat kessgaran tubuh yang
lingg! mempunysl mslo yang sangat kel terhadap resiko  cedera ofot Dad
uraian diatas dapat dgaris bawahi batura Siogiat vessegaran tubuh yang rendah
akan mempertinggl resiko terdadinga reluhan ciot Keluhan ofot meningkat sejalan
d. WKebiasaan merckok'

Sama halnya dengan fakior jenis kelamin pegaruh kebiasaan merokok
terhadap keluhan ofot juga masih diperdebatkan dengan para ahfi,namun
dermivian beberapa penelitian telah membuktivan batwa meningkatnya keluhan
olo! sangal erat hubungannya dengan lama dan tingkat kebiasaan
merokok.Semakin lama dan semakin tinggi frekuensi merokok semakin tinggi
pula tingkat keluhan olot yang dirasakan.Boshuizen et al menemukan hubungan
yang significan antara kebiasaan merokok dengan keluhan ofot pinggang,
khususnya uniuk pekera yang memerukan pengerahan otot.Hal ini sebenamya
terkait erat dengan kondisi kesegaran tubuh seseorang.Kebiasaan merokok akan
dapat menurunkan kapasitas paru-parusehingga kemampuan untuk
mengkonsumsi oksigen menurun dan sebagai akibatnya fingkat kesegaran tubuh
juga menurun.Apabila yang bersangkutan harus melakukan tugas yang menuntut
pengerahan tenaga,maka akan mudah lelah karena kandungan oksigen dalam
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darah rendah,pembakaran karbohidrat terhambat terjadi tumpukan asam lakiat
dan akhimnya timbul rasa nyeri otol.

d. Faktor psikososial

Berbagai penelitian menunjukkan pentingnya tingkat pendidikan sebagai
faktor prognostik nyeri punggung dan penyakit musculoskelelal lain, Korelasi Ini
kuat hanya untuk kaum pria.Penjelasan yang diberikan mengena hal ini adalah
pria yang memiliki tingkat pendidikan yang lerbatas dan pekerjaan yang
melibatkan getaran atau beban lain terhadap tulang belakang.Dalam satu
penelitian mengenai prevalensi nyer punggung terhadap 575 sampel penduduk
malmo berusia paruh baya,individu dengan nyeri punggung kurang berhasil saat
melakukan tes inteligensia pada masa kanak-kanak, memiliki jangka wakiu
pendidikan lebih pendek,dan mengerjakan pekerjaan fisik yang berat.Fakior
psikososial lain yang ditemukan pada pasien dengan nyeri punggung meliputi
depresi, kecanduan alkohol, perceralan, ketidakpuasan melakukan pekerjaan,
ketidakmampuan membangun komtak emosi, masalah keluarga, riwayat operasi
punggung, dan angka Minnesota Mulli phasic Personality Inventory (MMPI) tidak
normal. Namun, hal yang telap ditanyakan apakah faklor psikososial ini dapat
meramalkan timbulnya cedera dalam industri atau apakah faktor ini justru muncul
akibat cedera yang terjadi."

e. Perubahan radio grafis''

Myeri punggung bawah berhubungan dengan abnomnalitas struktur
vertebralumbosakral hanya pada 3% pasien. Pada pekerja muda, manifestasi
degenerasi diskus pada gambaran radiologi jarang ditemukan. Abnommalitas
radiologi seperti Vertebral Jumbal berjumiah 4 atau 6, adanya verfebral
transisional, pertambahan sudut Jumbosakral perbedaan panjang tungkai, spina
bifida occulla,tropisme, spondiosis dan spondilosistensis ditemukan dalam
frekuensi yang sama balk pada pasien dengan keluhan nyeri punggung maupun
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elompok control. Pada pasien yang lebih tua bukii radiologi berupa degencras!
diskus dapat ditemukan dan mungkin penting secara Kiinis, Tonjolan tulang traks|
atau penyempitan jarak antardiskus atau keduanya antara vertebra lumbal 4 dan
5 berhubungan dengan bertambahnya angka kejadian nyeri punggung baglan
bawah dan tungkai yang berat, sedangkan Vertebra transisional,nodus Schmot,
dan tanda Vakum diskus tidak berhubungan., Rowe melaporkan bahwa
perubahan degenerative diskus ditemukan pada B80% pasien yang telah
kehilangan wakiu kerja karena nyeri punggung dan hanya 20% kelompok kontrol
yang ditemukan perubahan degeneratfe pada diskus tanpa mengalami masalah
punggung. Penulis lain melaporkan frekuensi degenerasi diskus sama banyak
baik pada pasien maupun pada kelompok kontrol."

f. Kekuatan fisik"

Sama halnya dengan beberapa faktor lainnya hubungan antara kekuatan
fisik dengan resiko keluhan otot skeletal juga masih diperdebatkan, Beberapa
hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, namun
penelitian lainnya menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kekuatan fisik
dengan keluhan otot skeletal.Chaffin and Park yang dilaporkan NIOSH
menemukan adanya peningkatan keluhan punggung yang tajam pada pekera
yang melakukan tugas yang menuntut kekuatan melebihi batas kekuatan otot
pekerja. Bagl pekerja yang kekuatan ototnya rendah, resiko terjadinya keluhan
tiga kali lipat dari yang mempunyal kekuatan tinggi. Sementara itu,Betii'e et al
menemukan bahwa pekerja yang sudah mempunyal keluhan pinggang mampu
melakukan pekerjaan lainnya yang belum memiliki keluhan pinggang.

Terlepas dari perbedaan kedua hasil penelitian tersebut diatas, secara
fisiologis ada yang dilahirkan dengan siruktur ofot yang mempunyal kekuatan
fisik lebih kual dibandingkan dengan yang lainnya. Dalam kondis| kekuatan yang

berbeda ini, apabila harus melakukan pekerjaan yang memeriukan pengerahan
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otol, jelas yang mempunya; kekuatan rendah akan lebih rentan terhadap resiko
cedera otol. Namun yniyk pekerjaan-pekerjaan yang lidak memeriukan

pengerahan tenaga, maka fakior kekuatan fislk kurang relevan terhadap resiko
keluhan olot skeletal,

9. Ukuran tubuh"

Walaupun pengaruhnya relative kecil, beral badan, linggi badan dan
massa tubuh merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan ofot
skeletal.Vessy et al menyatakan bahwa wanita yang gemuk mempunyai resiko
dua kali lipat dibandingkan wanita yang kurus. Hal ini diperkuat oleh Werner etal
yang menyatakan bahwa bagl pasien yang gemuk (obesitas dengan massa
tubuh >29) mempunyai resiko 2,5 lebih tinggi dibandingkan dengan yang kurus
(massa tubuh <20) khususnya untuk ofot kaki. Temuan lainnya menyatakan
bahwa pada tubuh yang tinggi umummnya sering menderita keluhan sakit
punggung, tetapi tubuh tinggi tidak mempunyai pengaruh terhadap keluhan pada
leher,bahu dan pergelangan tangan, )

Apabila dicermati keluhan oot skeletal yang terkait dengan ukuran tubuh
lebih disebabkan oleh kondisi keseimbangan struktur rangka didalam menerima
beban, baik beban beral tubuh maupun beban tambahan lainnya, Sebagai
contoh, tubuh yang finggi pada umummnya mempunyal bentuk fulang yang
langsing sehingga secara blomekanika rentan terhadap beban tekan dan rentan
terhadap tekukan, oleh karena ifu mempunyai resiko yang lebih tinggi terhadap
terjadinya keluhan otot skeletal,

2. Faktor tempat kerja
a. Jenis Pekerjaan"'

Bertambahnya jumlah absen karena nyeri akibat gejala punggung bagian
bawah ditemukan pada pekerjaan dengan tuntutan fisik tinggi, pekerjaan dengan
sikkap badan statis dalam waklu yang lama, pekerjaan yang terutama
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membutuhkan posisi sikap badan membungkuk, dan mendadak tak terduga
menerima beban kerja fisik berat, Pekerjaan tertentu terutama sopir truk, perawat
dan pekerjaan yang menangani material menunjukkan adanya tingkat ketidak
mampuan yang finggl. Pekerja yang bekerja pada pemerintahan dan bagian
financial memiliki kemungkinan terkecil untuk lerpengaruh.

Mengangkat dan memutar adalah gerakan spesifik yang paling
berhubungan dengan nyeri punggung. Bigos dkk menemukan penanganan
material dengan cara yang paling umum dan cara mengangkat yang tidak tepat
merupakan penyebab fersering di perusahaan boeing.Bigos dkk, terjatuh hanya
meliputi 10% cedera punggung dalam peneliian ini dan pembagiaanya
mencemminkan dasar manufaktur perusahaan Klein dkk dengan menggunakan
data kompensasi pekerjaan menemukan bahwa "penggunakan tenaga yang
berlebihan” termasuk mengangkat barang, menarik, dan melempar menghasilkan
72% klaim kompensasi, klein dkk sering mengangkat benda dengan berat lebih
dari 10kg, mengerahkan tenaga maksimal secara mendadak dan tidak terduga,
mengangkat benda beral jauh diatas badan, dan gagal membengkokkan lutut
sewaktu mengangkat benda adalah gerakan spesifik lain yang dihubungkan
denga bertambahnya resiko nyeri punggung bawah'',

Fakior pekerjaan selain beban mekanis tulang belakang juga penting
ketegangan fisik yang lebih ringan tapi membosankan dan repelitive (pekerjaan
ban berjalan) dan pekerjaan yang melibatkan getaran (mengendarai kendaraan
dan mengoperasikan alat bertenaga) dikaitkan dengan meningkatnya pelaporan
nyeri punggung. Suatu penelitian terhadap 672 pekerja operator wanila penuh
wakiu pada tiga organisasi besar di Singapura menunjukkan 54% pekerja
mengalami nyeri punggung bawah dan 60% mengalami kekakuan dan rasa tidak
enak pada leher. Berlumpunya pajanan pengangkatan berulang-ulang,
pemakaian alat pelubang beton, gergaji rantai, atau mesin pengolah ta_nah
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berputar Juga |ﬂ|‘li.'h'|\ﬂ|l Imﬂ'll.llﬂmﬂlll] ﬂﬂﬂmm nngka kejodian nyer punggung
bawah yang lebiy tnggl "

b Kepuasan kerju"t

Pek -
onnan yang tidak puag dengan pakerjaan sokarang lempat bekerja,
olau shtuasi soslal mempunyal angia keladian nyorl punggung bawah yang lebih

tingal.Mangora Bergenudd dan Nilsson pada penelitian prospekiil longitudinal

tethadap 3.020 pegawal pasawat torbang,faktor yang poling dapat diramalkan

yang didapatkan dari laporan mengenal masalah punggung adalah pemahaman

pekerjaan, reaksi psikososial tertenty yang ditemukan pada MMPI.Pekerjaan

yang menyatakan bahwa meroka ‘nyaris lidak pernah® menikamii tugas

pekerjaan mereka 2,5 kafi lebih mungkin melaporkan cedera punggung daripada
pekena yang “hampir selalu® menikmati lugas pekerjaan mereka.Bigos dkk
melaporkan satu korelasi yang menarik antara cedera punggung dan pemberian
nial pengakajian pegawal setiap enam bulan sekali Pegawai dengan hasil
evaluasi buruk dari atasan langsung lampak mempunyal resiko lebih besar
terhadap cedera punggung dengan biaya tinggi,""

C. Kiasifikasi Nyeri Punggung bawah (low back pain)"

Klasifikasi nyeri punggung bawah disebabkan berbagai kelainan atau
perubahan patologik yang menenai berbagal macam organ atau jaringan
tubuh.Oleh karena itu beberapa ahli membuat klasifikasi yang berbeda atas
dasar kelsinan atau jarngan yang mengalami kelainan tersebut.Dalam hal ini
yang penfing adalah bagaimana kilta dapat memanfaatkan masing-masing
klasifikasi tadi untuk memahami segala masalah yang berkaitan dengan nyeri
punggung bawah.Macnab menyusun klasifikasi NPB sebagai berikut : a)
viserogenik, b) neurogenik, c) vaskulogenik, d) psikogenik, e) spondilogenik.
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Adams & Victor menggolongkan sifat nyer kedalam lima golongan,alah a)

nyefi local, b) nyeri acuan atau referreq pain, c) nyeri radikuler, d) nyeri spesma

otot dan e) nyer yang tidak diketahyi sifat atau asalnya.

a)

b)

Nyeri punggung bawah Viserogenik

Nyeri punggung bawah Visemogenik disebabkan oleh adanya proses
patogenik di ginjal atau visera di daersh pelvis, sera tumor reiro
periloneal Riwayal nyerinya biasanya dapat dibedakan dengan Nyeri
punggung bawah yang bersifat spondilogenik. Nyeri viserrogenik ini tidak
bertambah berat dengan akiivitas {ubuh, dan sebaliknya tidak berkurang
dengan istirahat.Penderita nyeri punggung bawah visemogenik yang
mengalami nyeri hebat akan selalu menggelial dalam upaya untuk
meredakan perasaan nyerinya.Sementara fiu nyeri punggung bawah
spondilogenik akan lebih memilih berbaring diam dalam posisi tertentu yang
paling meredakan rasa nyerinya.
Nyeri punggung bawah Vaskulogenik
Anverisma atau penyakit vascular perifer dapat menimbulkan nyeri
punggung atau nyeri menyerupai iskialgia. Anuerisma abdominal dapat
menimbulkan NPB di bagian dalam dan tidak ada hubungannya dengan
akdivitas tubuh.
Nyeri punggung bawah Neurogenik
Keadaan patologik saraf dapat menyebabkan nyeri punggung bawah, yaitu
pada:
(a) Neoplasma
Neoplasma intrakanalis  spinalis sering ditemukan ialah
neurinoma,hemangioma,epindemoma, dan meningioma.Nyeri yang
diakibatkan neoplasma ini sering sulit dibedakan dengan nyeri akibat
HPN.Pada umumnya gejala pertama adalah rasa nyer baru kemudian
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timbul gejala neurologic yaity gabungan molorik, sensibilitas dan

vegetalive.Rasa nyeri sering timbul waktu sedang fidur sehingga
membangunkan penderita Rasa nyeri ‘berkurang kalau untuk ‘berjalan

dengan demikian penderita cenderung untuk bangkit dari tempat tidur
untuk berjalan-jalan,

(b) Araknoidites

Pada araknoidites terjadi pelengketan-pelengketan.Nyeri timbul bila
terjadi penjepitan terhadap radiks oleh pelengketan tersebut

(c) Stenosis kanalis spinalis
Menyempitnya kanalis spinalis disebabkan oleh karena proses
degenerasi diskus invertebralis dan biasanya disertai oleh ligamentum
fiafum.Gejala klinik yang timbul ialah adanya klaudikasio intermiten yang
disertai rasa kesemutan dan pada saal penderita istirahat maka rasa
nyerinya masih tetap ada.Bedanya dengan klaudikasio infermiten pada
penyumbatan arteri ialah disini denyut nadi hilang dan tidak ada rasa
kesemutan.

d) Nyeri punggung bawah Spondilogenik

Maksud NPB spondilogenik ini adalah suatu nyeri yang disebabkan oleh

berbagal proses patologik di kolumna velebralis yang terdiri dari unsure

tulang (osteogenik), diskus intervertebralis (diskogenik), dan miofasial

(miogenik) dan proses patologik di artikulasio sakroiliaka

(a). NPB Osteogenik sering disebabkan oleh :

- Radang atau infeksi misalnya osteomielitis verfebralis dan spondilitis

tuberkulosa :yang terakhir ini masih dijumpai, karena predileksinya di daerah

torakal

- Trauma, yang dapal mengakibatkan fraklur maupun spondilolitesis

(bergesemya korpus vertebra terhadap korpus vertebra di bawahnya),
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- Keganasan, dapat bersifat primer (terutama mioleloma multipleks) maupun
sekunderimetastalic yang berasal dar proses keganasan dikelenjar (iroid,
paru-par, payudara hati prostat dan ovarium

- Konginetal, misainya skiliosis fumbal, Nyeri yang timbul disebabkan oleh
irtasi dan peradangan selapul artikulasi posterior satu sisi.

- Metabolkk, misalnya osteoporosis, osteofibrosis,  alkaptonuria,
hipofosfatemia familial

(b). NPB diskogenik, disebabkan oleh :

- Spondilosis ini disebabkan oleh proses degenerasi yang progresis pada
diskus intrervertebralis, yang mengekibatkan akin menyempitnya jarak antar
vertebra sehingga mengakibatka terjadinya osteofi.

- Hemia nucleus pulposus (HNP), ialah keadaan dimana nucleus pulposus
keluar menonjol untuk kemudian menekan kearah kanalis spinalis melalui
annulus fibrosus yang robek.Penonjolan dapat terjadi dibagian lateral, dan ini
yang banyak terjadi, disebut HNP sentral.Dasar terjadinya HNP ini adalah
proses degenerasi diskus interveriebralis, maka banyak terjadi pada usia
periengahan.Pada yang berusia muda mungkin ada fakior penyebab
lain.Pada umumnya HNP didahului oleh akiivitas yang berlebihan misalnya
mengangkat benda beral(lerutama secara mendadak).Mendorong barang
berat misalnya almari, mobil mogok di

(c). NPB Miogenik, disebabkan oleh :

- Ketegangan ofot, disebabkan oleh sikap tegang yang konstan atau
berulang-ulang pada posisi yang sama akan memendekkan otot yang
akhimya akan menimbulkan perasaan nyeri.Keadaan ini tidak akan terlepas
dari kebiasaan buruk atau sikap tubuh yang tidak atau kurang fisiologik.Pada
struktur yang normal, konstraksi ofot mengurangi beban pada ligamentum
dalam waklu yang wajar.apabila otot-otot menjadi lelah, maka ligamentum
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yang kurang elastic akan menerima beban yang lebih berat Rasa nyeri
timbul oleh karena iskemia fingan pada jaringan oloLregangan yang
berlebhan pada perekatan Miofasial terhadap tutang, serta regangan pada
scapula,

- Spesma otot alpy kejang olot, disebabkan oleh gerakan yang tiba-liba
dimana jaingan otot sebelumnya dalam kondisi yang legang atau kaku atau
kurang pemanasan.Spesma ofot ini member gejala yang khas, lalah dengan
adanya kontraksi olot yang desertai dengan nyeri yang hebal. Setiap
gerakan akan memperberat rasa nyeri sekaligus menambah kontraksi Akan
terjadi  suatu lingkaran antara nyerkejang atau spesma dan
ketidakmampuan gerak.

- Defisiensi ofot, dapat disebabkan oleh kurang latihan sebagai akibat
mekanisasi yang berebihan, firah baring yang feralu lama maupun
imobilisasi.

- Otot yang hipersensitif akan “menciptakan® satu daerah kecil yang apabila
dirangsang akan menimbulkan rasa nyeri dan menjalar kedaerah tertentu
(target area).Daerah kecil tadi disebut sebagai nokiah picu (trigger poinf).
Dalam pemeriksaan Kiinik techadap penderita NPB, tidak jarang dijumpai
adanya noktah picu ini.Titik ini apabila ditekan dapat menimbulkan rasa nyeri
bercampur rasa sedikit nyaman.

. Kontraksi Otot"
Mekanisme pergerakan (sliding) filament dari kontraksi otot menurut Albert et

al. (1998) dapal dilihat pada gambar 2.1 keadaan relaksasi dari suatu sarkomer

(atas) dan keadaan kontraksi (bawah).Pada keadaan relaksasi, ujung filament
akiin yang berasal dari dua lempeng Z yang berurutan sedikit saling tumpang
lindih satu sama laln, sementara pada wakiu bersamaan menjadi lebih dekat

pada filamen myosin.Sebaliknya keadaan kontraksi flament akiin telah tertarik
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yang kurang elastic akan menerima beban yang lebih berat.Rasa nyeri

imbul oleh karena iskemia fingan pada jaringan ototregangan yang
berlebihan pada perlekatan miofasial terhadap tulang, serta regangan pada
scapula,
= Spesma olot atau kejang ofol, disebabkan oleh gerakan yang tiba-tiba
dimana jaingan otot sebelumnya dalam kondisi yang tegang atau kaku atau
kurang pemanasan.Spesma otot ini member gejala yang khas, ialah dengan
adanya kontraksi ofol yang desertai dengan nyeri yang hebat. Setiap
gerakan akan memperberat rasa nyeri sekaligus menambah kontraksi.Akan
tefjadi suatu lingkaran antara nyerikejang atau spesma dan
kelidakmampuan gerak.

- Defisiensi otol, dapat disebabkan oleh kurang latihan sebagai akibat

mekanisasi yang berebihan, tirah baring yang ferlalu lama maupun

imobilisasi.

- Otot yang hipersensitif akan *menciptakan® satu daerah kecil yang apabila

dirangsang akan menimbulkan rasa nyeri dan menjalar kedaerah tertentu

(target area).Daerah kecil tadi disebut sebagai noltah picu (trigger poinf).

Dalam pemeriksaan Kinik terhadap penderita NPB, tidak jarang dijumpai

adanya nokiah picu ini. Titik ini apabila ditekan dapat menimbulkan rasa nyeri

bercampur rasa sedikit nyaman.
D. Kontraksi Otot'

Mekanisme pergerakan (sfiding) filament dari kontraksi otot menurut Albert et
al. (1998) dapat dilihat pada gambar 2.1 keadaan relaksasi dari suatu sarkomer
(alas) dan keadaan kontraksi (bawah).Pada keadaan relaksasi, ujung filament
aktin yang berasal dari dua lempeng Z yang berurutan sedikit saling tumpang
tindih satu sama lain, sementara pada waktu bersamaan menjadi lebih dekat
pada filamen myosin.Sebaliknya keadaan kunlrﬂksi.ﬂhmm aktin telah tertarik
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kedalam diantara filament myosin,sehingga saling tumpang tindih satu sama
lain.Lempeng Z juga telah ditarik oleh filament aktin sampai keujung filament

miosin jadi,Kontraks! otot terjadi karena mekanisme pergeseran filamen,

LU LT

Pilamen tebal
mlouln

Gambar.2.1 Kontraksi Otot
(sumber : albert et al 1998)

Bentuk kontraksi otot Guton et al. menyebutkan bahwa kontraksi ofot
dikatakan isometrisk bila otot tidak memendek selama kontraksi, Ganong et al
juga menyebutkan bahwa kontraksi isometric dapat terjadi tanpa pemendekan
yang berarti diseluruh berkas otot.kontraksi isometrik sebetulnya juga mengalami
pemendekan otot tetapi sangat sedikit.

Ira et al menyebutkan bahwa kontraksi dikatakan isotonic bila otot
memendek dan fekanan otot tetap konstan Ganong et al menyebutkan pula
bahwa Tkontraksi melawan beban yang tetap, dengan pemendekan oot
dinamakan kontraksi isotonik.kontraksi isofonic bergantung pada beban yang
dilawan oleh kontraksi ofot juga pada inersia beban.kontraksi isotonic ini biasa
Juga disebut sebagai kontraksi dinamis,

Cow menyebutkan bahwa bentuk kontraksi ofot isokenetik didiskripsikan
sebagai karakieristik kontraksi oot pada bagian tubuh yang bergerak dengan
kecepatan sudut konstan.Bentuk kontraks! isokenetik sebagaimana dicontohkan
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bahwa dalam percobaan mengkondisikan isokeneitk dengan memanjangkan lutut
sebesar 60° pemmenit. Memperhatikan beberapa pendapat diatas bahwa tenaga
kerja dalam bekerja posisi berdiri diam ditempat statis seperti tukang bubut
sangat dimungkinkan lebih banyak mengalami kontraksl otol isometric daripada
isotonic.Kemudian, kerja bubut tersebut juga menggerakkan hendel mesin bubut
yang memeriukan momen berputar (forgue) tangan untuk membentuk benda
kerja secara feliti dan pelan, hal ini sangat mungkin otot lebih besar emngalami
kontraksi isokinetik.

Pemasukan energi selama kontraksi Sumber energi untuk kontraksi adalah
hasil hidrolisis ATP (Adenosine Tri Phoshate).Sumber energy yang dapat segera
digunakan adalah derivat fosfat organik berenergi tinggi yang terdapat
diotot.Menurut Ganong et.al bahwa sumber utama diperoleh dari metabolism
intermedier karbohodrat dan lipid.Namun menurut Kromer et al.Bahwa lemak
(faf) dihadirkan sebagai sumber energy ketika dalam waklu lama otot
berkontraksi.hal tersebut dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah ini.merupakan
skematik respirasi proses menghasilkan energy selama kontraksi ofot.

Glucose Energi rich
phospate
¥ .
Lactid Pyrivic » Muscular
Acid acid
| K - v
Low encrgy
Water and
cartran dioxide phospate
= energy flow

= chemical reaction

Gambar 2+2.Pe;-sukan energi selama kontraksi ( Kromer et al)
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E. Pencegahan nyes Punggung bawah (low back pain)

Pencegahan nyeri punggung bawah (low back pain) dilakukan mulai
penerimaan Karyawan, pelamar pekerjaan disaring dengan harapan untuk dapat
mengidentifikasi dan menghindari pekerja yang mungkin mempunyal resiko
mengalami nyeri punggung bawah. Prosedur yang biasanya dipakai adalah
riwayat sebelum bekerja dan pemeriksaan fisik. Diperkirakan bahwa 10% dari
pekerja yang diduga akan mengalami nyeri punggung bawah dapat dikenali
melalui riwayat kesehatan dan pemeriksaan fisik sebelum diterima sebagai
pegawai,

Pendidikan dan latihan mengenai metode pengangkatan telah dipakai
untuk mengurangi kejadian nyer punggung dan cedera. Pengetahuan ergonomi
penting untuk mengurangi kadar ketegangan tulang belakang sehingga suatu
pekerjaan dapat dilakukan dengan aman tanpa memicu atau menyebabkan
gejala punggung. Hal ini juga memungkinkan pekerjaan diteruskan atau langsung
kembali bekerja bagi mereka yang mengalami gejala punggung. Kewaspadaan
terus menerus untuk menggunakan tehnik yang aman dalam menangani bahan
adalah penting. Petunjuk dapatl diberikan kepada pekerja dalam bentuk instruksi
kelompok kerja sebagal bagian dari pembahasan kesehatan secara teratur atau
dengan peran serta “sekolah punggung"

Bila mungkin, tempat kerja harus dirubah untuk menyesuaikan kemampuan
para pekerja. Merubah tinggi bangku kerja, mengurangi berat dan ukuran benda,
serta merubah posisi dan mekanisme mesin atau alat adalah beberapa tindakan
untuk menghasilkan tempat kerja yang lebih “ramah punggung”. Pendekatan lain
yang mungkin dilakukan meliputi eliminasi tugas penanganan secara
manual,pemakaian alat pembantu mekanis, dan reorganisasi jadwal kerja untuk
menjamin pembagian kegiatan berbahaya yang lebih merata diantara para

pegawal. '
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F. Sikap Kerja Ergonom;™

MenurutvanWely,upaya  dinamis yang bersifal berulang tidak boleh

melebihi ‘30 persen dari maksimum meskipun akan naik menjadi ‘50 persen
selama upaya tersebut {idak berkepanjangan selama lebih dari 5 menit'.
Hilangkan tugas-tugas yang memeriukan membungkuk atau memutar selama
penanganan bahan,

Pekeraan membungkuk atau memutar tubuh akan menghabiskan lebih
banyak wakiu dan menjadi lebih lelah daripada ketika melakukan dengan bekerja
tanpa membungkuk atau memutar. Membungkuk dan memutar tubuh adalah
salah satusumber utama dari cedera punggung, leher dan bahu. Jika hal ini terus
dilakukan akan timbul gejala seperti ketegangan olot, nyeripunggung bawah, slip,
tersandung, jangkauan yang berebihan

Bagaimana sebaiknya mengatur posisi kerja sebagai berikut ;

1. Mengubah posisi bahan sehingga pekerjaan penanganan dilakukan di depan
pekerja , tanpa menekuk tubuh

2. Meningkatkan ruang kerja untuk melakukan penanganan bekerja sehingga
pekerja dapat mengadopsi kaki stabil, posisi tanpa membungkuk atau
memutar

3. Mengubah tinggi bekerja (misalnya dengan mengubahketinggian meja kerja
atau tempat makan ) sehingga pekerja dapat menangani seliap pekerjaan
tanpa menekuk fubuh

Hal terbalk dalam melakukan pekerjaan adalah:

1. Hindari penanganan manual terutama benda berat dan hindari membungkuk
atau memutarketika berurusan dengan benda berat.

2. Kadang-kadang berdiri menekuk tubuh pekerja karena mereka tidak bisa
mendapatkan cukup dekat untuk pekerjaankarena kurangnya kemampuan
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lutut atau kaki, Yakinkan bahwa Para pekerja memiliki kemampuan cukup

untuk untuk kemampuan lutut dan kaki

‘Hindari kombinasj membawa saat melakukantugas-tugas 1ain pada saat
yang sama

Hal Penting yang pedy g ingat bahwa Cedera punggung akibat
membungkuk atau Mmemutar, penanganan beban berat dapat dikenakan biaya
banyak , karena Anda mungkin kehilangan pekerja terampil produktif untuk waktu

yang cukup lama.'®

G. Desain ketinggian meja dengan sikap Berdiri'

Selain  posisi duduk,posisi  berdisi juga banyak ditemukan di

perusahaan,seperti halnya posisi duduk, posisi kerja berdiri juga mempunyai
keuntungan maupun kerugian. Menurut Sutalaksana, bahwa sikap berdiri
merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas kerja yang
dilakukan lebih cepat, kuat dan teliti Namun demikian mengubah posisi duduk ke
berdiri dengan masih menggunakan alat kerja yang sama akan melelahkan,
Pada dasamya berdiri itu sendiri lebih melelahkan daripada duduk dan energi
yang dikeluarkan untuk berdiri lebih banyak 10-15% dibandingkan dengan duduk.
Pada desain stasiun kerja berdiri, apabila tenaga kerja harus bekerja untuk
periode yang lama, maka faktor kelelahan menjadi utama. Untuk meminimalkan
pengaruh kelelahan dan keluhan subjekiif maka pekerjaan harus didesain agar
tidak terlalu banyak menjangkau, membungkuk, atau melakukan gerakan dengan
posisi kepala yang tidak alamiah. Untuk maksud tersebut peneliti memberikan
pertimbangan tentang pekerjaan yang paling baik dilakukan dengan posisi berdiri
adalah sebagal berikut :
1. Tidak tersedia tempat untuk kaki dan lutut
2. Harus memegang objek yang berat (lebih dari 4,5 kg)
3. Sering menjangkau keatas,kebawah dan kesamping
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4, Sering dilakukan Pekerjaan dengan menekan ke bawah

5. Diperlukan mobilitag linggi

Dalam mendesain ketinggian landasan kerja untuk posisi berdiri, secara

prinsip hampir sama dengan ketinggian landasan kerja posisi duduk Peneliti

memberikan rekomendasi ergonomis tentang kelinggian landasan kerja posisi

berdiri didasarkan pada ketinggian siku berdiri sebagai tersebut berkut ini.
1. Untuk pekerjaan memerukan ketelitian dengan maksud untuk mengurangi
pembebanan statis pada otot bagian belakang, tinggi landasan kerja adalah
5-10 cm diatas linggi siku berdiri

Selama kerja manual dimana pekerja sering memerukan ruangan untuk
peralatan, material dan container dengan berbagai jenis, finggi landasan
kerja adalah 10-15 em dibawah tinggi siku berdiri

3. Untuk pekerjaan yang memerlukan penekanan dengan kuat, tinggi landasan

kerja adalah 15-40 dibawah siku berdiri.

Ketinggian landasan kerja untuk sikap kerja berdiri dapat dilustrasikan

seperti gambar.

Gambar 2.3 : desain Tinggi meja kerja dengan posisi berdiri*
Sumber :Grandjean, 1997.Fitting the task to the man
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H. Waktu kerja dan waktu Istirahat Kerja

Masalah waklu kerja yang memicu timbulnya kelelahan pekerja,
manajemen berupaya untuk ‘memecahkan masalahnya “dengan ‘memberikan
waktu istirahat yang cukup untuk proses pemulinan kondisi fisik yang
lelah, juga  di lakukan pengetahuan wakiu kerja yang di selingi dengan
waktu istirahat. Perubahan waktu kerja dapat memberikan dampak terhadap
efisiensi kerja. Menurut Granjean dan Wignjosoebroto bahwa memperpendek
jam keja dari B8 % Jam per hari bisa meningkatkan keluaran antara 3%
sampal 10%.

Wakiu kerja 8 jam adalah wakiu kerja optimal manusia bekerja
sehari. Setiap 50 menit jam kerja diberi istirahat 10 menit, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas. Dalam setiap satu jam diperkenankan istirahat 10
menit atau sefiap setengah jam ferdapat 5 menit istirahat untuk
mengurangi kelelahan otot. Jika hal ini dilampaui akan dapat mengakibatkan
kerugian bagi pekerja. Bagi pekerja berat memperpanjang wakiu kerja harian
misalnya kerja lembur, bila dilakukan berlebihan dapat mengakibatkan kerugian
yang biasa di mulal dengan meningkatkan absensi karena sakil akibat rasa
lelah yang berebihan'®"

Empat jenis waktu istirahat yaitu ([stirahat secara spontan, istirahat
curian, istirahat karena adanya kaitan dengan proses kefja dan istirahat
karena ditetapkan. Istirahat spontan adalah istirahat pendek yang segera

setelah pembebanan. Istirahat curian terjadi karena beban kerja tidak

seimbang dengan kemampuan kerja. Istirahat oleh karena proses kerja

adalah tergantung dari peralatan atau prosedur-prosedur kerja. Istirahat yang
ditetapkan adalah istirahat yang diatur, misalnya istirahat paling sedikit 45 menit

sampai 60 menit setelah empat jam kefja berturut-turut'
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I Produktifitas Kerjq
Sebelum memblcamkan produkiifites kerla Kita horu ledebih dahulu
dikemukakan pengertian produkiiftas secarn umum. Sedangkan  menunit
Muchdarsyah Sinungan, bahwa: *Produktivitas adalah hubungan antara hasi
nyata maupun fislk (barang atau jasn) dengan masuknya yang sebenarmya,
misalnya produktivitas ukuran efisien produktif suntu hasil perbandingan antara
hasil keluaran dan hasil masukan®,

Mengenal  produklivitas  Payaman  J.  Simanjuntak, menjelaskan®
Produklivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapal (keluaran)
dengan kusnlunfhnn sumber daya (masukan) yang lerdirl darl beberapa fakior
seperti tanah, gedung, mesin, peralatan, dan sumber daya manusia yang
merupakan sasaran strategis karena peningkatan produktivitas tergantung pada
kemampuan tenaga manusia.”

Dari beberapa pendapal tersebul dapat disimpulkan bahwa produktivitas
adalah sualu perbandingan antara hasil keluaran dengan hasil masukan.
keefektifan ini dilihat dari beberapa faktor masukan yang dipakal dibandingkan
dengan hasil yang dicapai. Sedangkan produktivitas kerja yaitu jumlah produksi
yang dapal dihasilkan dalam Waktu lertentu

Menurut Sritomeo Produkiivitas adalah ratio antara keluaran (output) dan
Masukan (Input). Raslo masukan dan keluaran yang merupakan produktifitas
kerja Inl juga merupakan efisiensi kerja. Pengertian masukan dan keluaran
tersebut masih bersifat abstrak, dalam hal inl ukuran masukan dan keluaran
tersebut bisa dikonversikan dalam bentuk nila sebaga berikut:

Out Put

Produktivitas = - - =c= =immemimmim s e
Input (measurable) + Input (invisible)

s ey Carm Lrarme



30

Berdasarkan formulasi diatas, dapat digunakan unluk mengukur atau
menghitung produktivitas dengan jalan mengukur indeks keluaran dan Indeks
masukannya. Produkliftas akan bertabah bila ada penambahan secara
proporsional dari nilai keluaran per masukan. Apabila masukan dalam keadaan
konstan, sedangkan keluaran yang dihasilkan terus bertambah maka hal nl
menunjukkan bahwa beberapa sumber produksi (masukan ) lelah berhasil
dilaksanakan, dioperationalkan, dimanfaatkan dan dikelola secara efekiil dan
efisien. Perlu diingat bahwa penambahan produks! yang dihasilkan tidak akan
selalu membawa kearah penambahan produktivitas.'®

Sistem kerja pada industri gerabah di Kasongan Bantul banyak melibatkan
aktivitas fisik, sehingga perlu sistem keda yang ergonomi untuk dapat
meningkatkan produktivitas. Pada penelitian ini dilakukan perbaikan sistem kerja
pada industri gerabah di Kasongan dengan pendekatan ergonoml fotal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sislem kerja dengan pendekalan ergonomi total
dapat :

1. menurunkan keluhan muskuloskeletal pekerja sebesar 87,8%

2. menurunkan kelelahanpekerja sebesar 77,5%

3. menurunkan beban kerja pekerja sebesar 21,55 denyul/menitatau sebesar
21,68%

4. menurunkan risiko cedera di tempal kerja sebesar 10,85%

5. meningkatkan produklivitas pekerja sebesar 59,49%

6. meningkatkan pendapalanpekerja sebesar 2381% dan meningkatkan
pendapatan perusahaan sebesar 76,19%."

Penelitian yang lain tentang produktivitas hasilnya bahwa secara langsung
motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 1.462 dan mofivasi
berpengarnuh terhadap kinerja, kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dan
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja, budaya organisasi
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berpenganuh terhadap motivasi dan budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kefja sebesar 1,183 ®

Pada peneliti yang fain hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan

karyawan pada kompensasi material dan kompensasi social mempunyai
pengaruh signifikan lerhadap kesetiaan karyawan pada organisasi, kemauan
bekerja keras dan kebanggaan karyawan pada organisasi. Begilu juga variabel
kesetiaan, kemauan dan kebanggaan juga berpengaruh terhadap prestasi
kerja.”

Temuan yang lain berhubungan dengan produklivitas adalah yang
dilaksanakan di Desa Ciblyuk Kecamatan Ampel Gading, Kabupaten Pemalang_
mulai Maret sampal Mel 2003. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
ketrampilan wanita dalam betemnak ayam lokal sistem intensif termasuk kategori
baik. Pala kehidupan produkiif masih belum optimal karena beternak hanya
sebagai usaha sambilan dengan skala usaha kecil. Waktu yang dicurahkan untuk
betemak ayam lokal rata-rata 1,68 jam £0,32. Fakior yang menghambal adalah
kurangnya motivasli wanita unluk mengembangkan usahanya dan modal
terbatas. Sementara itu, faktor yang mendukung adalah permintaan daging dan
telur ayam lokal terus meningkal serla adanya dukungan darl aparat setempat,
pemerintah daerah dan instansi terkait. Akses dan kontrol wanita tinggi dalam
betemak baik dalam pemilikan, pendidikan maupun modal™
Dari penelitian diatas dapat diketahui bahwa :

1. Sistem kerja ergonomi dapat meningkatkan produklifilas kerja

2. Motivasl yang diberikan oleh atasan dalam bekerja dapat meningkatkan

produkiifitas pekerja
3. Kompensasi material dan kompensasl sosial dapal meningkatkan

produktifitas kerja.
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Selain penelititan diatas Menurul Manuaba (1992) mengemukakan bahwa

faklor E‘lat. cara dan |il'lﬂkungan kﬂl']ﬂ sangal berpengaruh lerhadap

produktivitas.Untuk mendapatka produktivilas yang tinggi, maka faklor tersebut
harus betul-betul seras; terhadap kemampuan kebolehan dan batasan manusia

pekerja’?

Pada penelitan yang akan dilakukan pade pekerja bata adalah
memodifikasi tinggi wadah adonan bata sehingga harapannya dapat
meningkatkan hasil produks! bata sehingga dapat mempengaruhi tingkat
kelelahan pekerja tanpa harus mengurangi pendapatan para pekerja.

J. Fungsi dan manfaat peregangan sebelum bekerja®

Sebelum bekerja perfu melakukan pemanasan agar darah berfungsi
dengan balk dan lancer sebagal mana olahraga melibatkan pergerakan otot,
sendi dan lulang dalam intensilas yang cukup besar. Dengan melakukan
pemanasan sebelum bekerja atau berolahraga maka darah yang kaya akan
nutrisi dan oksigen akan mengalir ke otot sehingga siap untuk dipacu kerja lebih
beral. Sedangkan kegunaan alau manfaat olahraga itu sendiri adalah untuk
menguatkan otot, tulang, jantung, paru-paru dan memperiancar peredaran darah,
Jenis/entuk pemanasan yang cepat dan mudah pemanasan atau warming up
bisa dilakukan tanpa bantuan alat apapun dan tanpa biaya, yaitu denpan jogging
ringan, aerobik ringan, lari-lari kecil di tempat, dan lain-lain, Cukup sampai tubuh
kita berkeringal, terasa panas dan merasa cukup pemanasannya kurang lebih 5
sampai 15 menil bisa dilanjutkan dengan peregangan olot atau streching selama
beberapa menit agar otot lebih lentur.

Akibat tidak melakukan pemanasan olahraga tanpa melakukan pemanasan
yang cukup sebelum melakukan aklivitas olahraga yang dominan menggerakkan
otot, sendi dan tulang dapat mengakibatkan cidera otot dan cedera sendi. Sudah

barang tentu cedera tersebut akan sangat mengganggu aktivitas dan mungkin
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akan sangal menyakitkan sehingga portu porawatan medis lebih lanjul. Cedern
otol bisa berbentuk koseleo salahurat torkilirkram  ofot, sakil olot, dan
“bﬂﬂ"hmﬂ’-‘mﬂ“"ﬂuniatrer.:hlnn yong balk dan benar Selelah melakukan
pemanasan yang membuat sedikll keluar keringat, maka dilanjutknn dengan
peregangan otot alay strenching. Balk pemanasan maupun peregangan hanis
dilakukan dalam kapasitas yang ringan dan rendah Jangan teralu berlebihan,
Jika dilakukan berebih bisa memicy codera sendl. Jangan sampal belum
olahraga sudah merasa lelah atau capek beral, Jika sudah dilakukan dengan
benar maka tubuh akan slap untuk melakukan keglatan olahraga. Lalu
berolahragalah dengan perasaan riang gembira lanpa paksaan dan lupakaniah
semua masalah yang ada,

Kenali diri anda sendir dan piiih olahraga yang tepat untuk menghindari
kematian mendadak saat olahraga. Jika anda termasuk yang fisiknya lemah dan
jarang olahraga sebaiknya menghindari olahraga yang buluh kerja berat jJantung
seperti sepakbola, futsal, bola basket, tenis, bulutangkis, dan lain sebagainya.
Contoh aktivitas olahraga yang ringan dan menyehatkan serta bisa dilakukan
hampir semua orang adalah jalan cepat 30 menit beberapa kali seminggu.

K. Pemeriksaan nyeri pungung Bawah (low back pain)
Pemeriksaan Nyeri Punggung bawah dapat dilakukan dengan metode
sebagai berikut :
1. Inspeksi
Gerakan akiif paslen harus dinilal, diperhatkan gerakan mana yang
menyebabkan nyeri. Gerakan-gerakan tersebut adalah Keterbalasan gerak

pada salah salu sisi.
a. Ekstensi ke belakang seringkali menyebabkan nyeri pada tungkai bila ada
stenosis foramen Interverebralis di lumbal dan arhritis lumbal, karena
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gerakan il akan menyebabkan penyempitan  foramen sehingga

menyababkan suay komprasi pada saraf spinal.
b. Fleksi ke depan akan menyebabkan nyeri pada tungkal bila ada hemia

nukleus pulposus. Nyer tersobut disebabkan oleh adanya kelegangan pada
saraf yang terinflamasi di atas suaty diskus proluslo sehingga meningglkan
tekanan pada saraf spinal
2. Palpasi dan perkusi
Palpasi harus dilakukan dengan hall-hall agar paslen merasa nyaman
dantidak kesakitan, Pada palpasi terebih dahulu diraba pada daerah yang
sekitamya paling ringan rasa nyerinya, kemudian menuju ke daerah yang lerasa
paling nyeri. Harus dicari pula refieks patologis seperti babinski, terulama bila
ada hiperefieksia yang menunjukkan adanya suatu gangguan upper molor
neuron (UMN)**
Intensitas nyeri adalah gambaran tentang seberapa parah nyer dirasakan
cleh individu, pengukuran intensitas nyeri sangal subjektif dan individual dan
kemungkinan nyeri dalam intensitas yang sama dirasakan sangat berbeda oleh
dua orang yang berbeda oleh dua orang yang berbeda. Pengukuran nyeri
dengan pendekatan objektif yang paling mungkin adalah menggunakan respon
fisiologik tubuh terhadap nyeri itu sendiri. Namun, pengukuran dengan tehnik ini
juga tidak dapat memberikan gambaran pasii tentang nyeri itu sendii.® Cara
mengukur intensitas nyeri yaitu dengan Cara dimensi tunggal Skala analog visual
(visual analog scale/VAS) adalah cara yang paling banyak digunakan untuk
menilal nyeri (Gambar 2.3). Skala linler inl menggambarkan secara visual gradasi
tingkat nyeri yang mungkin dialami seorang pasien. Rentang nyeri diwakili
sebagai garis sepanjang 10-cm, dengan atau lanpa landa pada tiap centimelter.
Tanda pada kedua ujung garis inl dapat berupa angka atau peryataan deskriptif,
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Ujung yang satu mewakii lidak ada nyer, sedangkan ujung yang lain
mewakili rasa nyeri terparah yang mungkin terjadi. Skala dapat dibual vertikal
alau horizontal. Manfaal utama VAS adalah penggunaannya yang sangal mudah
dan sederhana.Namun, pada periode pascabedah, VAS tidakbanyak bermanfaal
karena pada VAS diperlukan koordinasi visual dan motorik serta kemampuan
konsenlrasi. VAS juga dapal diadaptasi menjadi skala hilangnya/ reda rasa nyeri.

Altemalif cara lain, selain VAS, adalah skala numerik verbal. Skala ini
menggunakan angka-angka 0 sampai 10 untuk menggambarkan tingkat nyeri.
Dua ujung ekstrim Juga digunakan pada skala inl, sama seperii pada VAS atau
skala reda nyer. Skala numerk verbal ini lebih bermanfaat pada periode
pascabedah, karena secara alami verbalikala-kata lidak terialu mengandalkan
koordinasi visual dan motorik. Skala verbal menggunakan kata-kata dan bukan
garis atau angka untuk menggambarkan lingkat nyeri. Skala yang digunakan
dapal berupa lidak ada nyer, sedang, parah. Hilangiredanya nyeri dapat
dinyatakan sebagal sama sekall lidak hilang, sedikil berkurang, cukup berkurang,
baik/nyeri hilang sama sekali. Karena skala inl membatasi pilihan kata pasien,
skala Inl idak dapat membedakan berbagal tipe nyer™.

a)
No Waorst pain
e imaginable
NO Complete
Relief relief
" Waorst pain
4 5 6 7 8 9 10 ! tp
E:m S e imaginable

? Noné lgm;hﬂ.dﬂm- 3 L;:ﬁh!tgjlm s '
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Tabel 2.1 Cara-cara poniialan nyed dimensl tunggal
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anatog
visual
(VAS)

numerlc
verbal

Skaln

Jdends Pasion

Anok-anak 2
Tlahun,
dowasn

l . .n’h._._._..

lipo
nyr
Nyer
saal il

Nyor

saal inl

Nyerl
saal inl

Manlianl

bedethinnn

Tidak tergantung
bahasa

Mudah dimengoni
Remdusible

Sama soport VAS |

Tidak memedukan
koordinas visunl don
molorik

Mungkin labih mudah
digunakan daripadn
VAS

Sederhona, mudah |

digunakan

Sensitif terhadap
dosis,

jenis kelamin, dan
perbedann etnls
Lebih balk daripada
VAS tenitama uniuk
menilai nyerf akut

‘Keterbatasan

i

ponllalan nyer dimens Tunggal n)tikala analog Vizual
€) Skala Panllalan Verbal
2000, forf D, | yrewall, 2000
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Skala membatasl
Memerukon
knordinasl
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Snllfd imensl
Skala membatasi

plihan kata
untuk
menggoambarkan
rasa

nyorl
Tidak
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untuk
membedakan
tingkal nyeri
dengan lebih tefit

Dianggap
lerdapat jarak
yang

sama anlar kala
yang
menggambarkan
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Eoprmies e Carm g



=

Menurut smeltzer, S.C bare B.G

(2002) adalah sebagai berikut :
1.skala intensitas myer doskrinf
|
ul!14ss1|!ll
WAL Myl dagm

b Tiyerd tecang Ny i

2. Skala identitas nyed numerik

A e

[} 1 b | 1 5 [ T |  J n
Tikd : ek Ny=a
myerd Rl Fieled

3. Skala analog visual

Tald

4_ Skala nyeri menurut bourbanis

¢ 1 2 1 §| 3 ¢ T 8 3 «
Idd  dang i M
tedordrd kel
Keterangan ;

0 ‘Tidak nyeri

1-3  : Nyeri ringan : secara obyekUf klien dapal berkomunikasi dengan baik,

s ey Carm Lrarme
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Nyed sedang : Secars obyestt Kien mendesis menyeringai dapat

menunjukkan lokasi nyer, dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuti
perintah dengan baik,

Nyeri berat : gpcars Obyektif klien terkadang tidak dapat mengikuti

perintah tapl masin fespon lerhadap tindakan, dapal menunjukkan lokasl
nyeri, tidak dapat mendeskripsikannya, lidak dapat diatasi dengan alih
posisi natas panjang dan distraks|

‘Nyeri sangat beral : Pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi,
memukul,

Eoprmies e Carm g
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Kerangka Teori

Posisi kerja alamiah

39

+
A | ; | Pola kerja menunduk
niropometri Stasiun Kerja dan berputar
L ]
; '
Posisi kerja tidak Over Exertion
alamiah
L
Faktor Penyebab non Faktor Pekerjaan
mekanik 1.Tekanan Mekanik
1.Degenerasi 2.Gerak torsi
2.infllamsi(non infeksi) 3.Gerak Geser
3.infeksi 4,Posture Tubuh
4.metabolic 5.Lama Kerja
5.Neoplasma 6.Lama Istirahat
6. Traumatik 7.BebanKerja
7.Congnital
8.Muskuloskelatal
9.Vacerogenik Faktor Individu
10.Vasiculer 1.Umur
11.Psikogenik'® 2.Status Gizi
3.Kesegaran Jasmani
4.Kemampuan kerja
Fisik
Faktor Lingkungan 5.Masa Kerja
1.Mikroklimat 6.Kebiasaan merokok
2.Gelaran 7.kebiasaan Olahraga
3.Bising 8.5tatus Kesehatan
Yy v Jr
+ Kelelahan Otot
« mikrotrauma
_ » | * kelenturan e ——
berkurang
¥
LBP
13, 14,1810

Gambar 2.4 kerangak leori penelitian
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METODE PENELITIAN
A.  Kerangka Konsep dan Hipolesis

1. Kerangka Konsep
Variabel Bebag Variabel Terikat

Modifikasi Ergonomi Keluhan nyeri punggung
Tinggl wadah adonan ; bawah(low back pain)

3

Fmdukﬂvilas

{
Variabel External

Umur \\

Masa kerja

Status gizi

Kesegaran 3

Jasmani

« Kebiasaan
merokok

» HKeblasaan
olahraga

» Stalus kesehatan

* Fakior penyebab

non mekanik

-

Keterangan = Variabel extemnal k
diabaikan

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

40
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Hipolesis

Hipotesi pada penelitian ini adalah

Ho : Tidak ada perbedaan nyeri punggung sebelum dan setelah ada

perlakuan modifikasi linggi meja adonan bata pekerja bata

Ha :Ada perbedaan nyeri punggung sebelum dan setelah ada perfakuan

modifikasi inggl meja adonan bata pekerja bala

Ho : Peningkatan produktivitas sebelum dan sesudah perlakuan modifikasi

tinggl wadah adonan bata pekerja bata tidak signifikan

Ha : Peningkalan produktivitas sebelum dan sesudah perlakuan modifikasi

tinggl wadah adonan bata pekerja bata signifikan

B. Jenis dan Rancangan Penelilian

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre

eksperimen merupakan eksperimen bukan sesungguhnya karena masih lerdapat

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap lerbentuknya variabel dependen

penelitian, pre eksperimen Inl dengan desain one group pre test and post lesl

yailu satu sampel yang mengalami dua perakuan satu tanpa perdakuan dan yang

salu dengan perfakuan.”Adapun rancangan penelitian yang dimaksud adalah

sebagal berikut ;

s ey Carm Lrarme



Modifikasi linggi wadah
adonan pekerja bata

Pemen‘ksaan
sebelum Perlakuan

Pemeriksaan

sesudah perakuan
2 Pre work Pre work
b { Tanpa Perla - B
b Post work J kuan Post work Post

fest

Uji Statistik A (pre test) dengan B (post test)

Gambar 3.2. Rancangan Penelitian one group pre test and post test
2. Proses Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Pemeriksaan keluhan nyeri punggung bawah dengan memberi skor dari Skala
Verbal sebelum perfakuan selama periode 30 hari,balk sebelum bekerja dan
sesudah bekerja serta difihal hasil produksinya dan sebelum dilakukan
periakuan pekerjaan pekerja diistirahatkan lerlebih dahulu selama 1 hari untuk
mengstabilkan kesehatan pekerja(washing ouf)™.

b. Modifikasi inggi wadah adonan bala

¢. Pemeriksaan keluhan nyeri punggung selelah ada modifikasi tinggi wadah
adonan bata dengan member skor dari skala verbal selama periode 30 hari
Jbalk sebelum bekerja dan sesudah bekerja.serla dilihat jumlah produksinya

d. Uji statistik

Hasil yang sudah didapal pre dan post dengan uji paried-l test dan uji
vilcoxon dengan melihat normalitas datanya



Berikul bagan proses penelilian One group pre test dan post test:
[i
l 01

uri_: A Pre lest

1;?—/ \
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i

03
=EN

04

B Post test

[r—— Uji Statistik

Gambar 3.3 Proses Penelitian one group pre test dan post test

Keterangan :

P = Sampel Pekerja

01 = Pekerja di lakukan pemeriksaan nyeri punggung sebelum
bekerja
02 = Pekerja di lakukan pemeriksaan nyeri punggung sesudah

bekerja dan dilihat hasil produksinya
X0 = Pemeriksaan tanpa ada perlakuan
A Pre = Tingkat nyeri dan jumlah produksi sebelum perlakuan
lest
w = Washing out pekerja selama 1 hari



44

03 = Pemerik
KSaan nyer Punggung setelah ada perakuan
sebelum bekerja
X1 = Pemeriksaan Setelah ada perakuan
04 =P
emeriksaan nyari Punggung selelah ada pedakuan
sesudah bekerja
P -
B Pre Tingkat nyeri dan Jumlah produksi setelah perakuan
lest

C. Populasi dan Sampel Penelilian
1. Populasi Penelilian

Populasl penelitian adalah seluryh pekerja bata merah yang ada pada
Kelurahan Simpang Pasir Kecamatan Palaran Kota Samarinda baik laki-laki
(suami) dan Perempuan (Istri) yaitu 72 orang dengan jumlah laki-laki (suami) 30
orang dan perempuan (lstri) 30 orang dan siasanya adalah lakidaki 12 orang
bukan suami [stri
2. Sampel Penelitian

Sampel dengan metode purposive sampling yang diambil adalah khusus
perempuan atau istri karena untuk istd lebih banyak pekerjaan mencetak bata
sementara laki-laki bekerja mulai membuat adonan dan mencelak bata dari total
populasl khusus perempuan adalah 30 orang maka untuk penelitian experiment
peneliti mengambil sampel 9 orang dan untuk uji t minimal 7 orang.*

D. Definisi Operational, variabel penelitian dan skala pengukuran
Definisi Operational adalah untuk mendifinisikan Varibel penefitian adalah

sebagal berikut :



Tabel 3.1 definig| Operations)

- . —

L T
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TR Y ™
No | Variabe mﬁml‘*‘ o
1 | Nyer adalah e —— Hﬂlﬂﬂﬂﬂan Egmﬂkuran ESIII;
| Kalegori | pgp
Punﬁnung pﬂﬁﬂﬂﬂngtiiaﬂdn?guu"u O.tidak Pemeriksa ord
sebelum an yan nyerl an fisik dengan | inal
perlakuan diperoleh day Loyerl | assessment
(Pretest) | pengurangan setelah, | 920 | sebelum dan
dan sebejum E;:lrﬂﬂ sesudah
bﬁhuﬂﬂ-ﬂﬂﬁﬂ lengah 3,;;:? Dekers
an akhir hl.l'lﬂrl beral
2 | Nyen —THT"“""—‘-—_________
Punggung p::;:;:'“:;:lg;:ﬂﬁﬂunn 0.tidak Pemerksa ord
sesudah Ekug-ﬂ WW nyeri an fisik dannan inal
perakuan | g h dar 1.nyeri assessment
(post test) pepnugl umran fingan sebelum dan
0an selelah 2 nyer sesudah
dan sebelum bekorja, sedang | bekerja
Pada tengah byjan dan | 3.nyer
akhir bulan beral
terkontrol
3 nl'-";bduﬂliwl ﬁfﬁm hasil Nilal i Observasi Rat
sebelum dihasilkan sebelum 5;“" ::I:panuan °
perlakuan | perakuan dibagi menghitung
(pre test) | dengan tingkat nyeri
punggung dan berat
adonan cetakan
bala.pada tengah dan
akhir bulan
4 Produktivit | Adalah jumlah hasil Nilal Observasi Rat
83 selelah | produksi yang produklivit | kelapangan io
perakuan | dihasilkan setelah as dan menghitun
(post test) | perlakukan dibagi
dengan tingkat nyeri
punggung dan berat
adonan cetakan bala
pada tengah dan akhir
bulan
5 | Modifikasi | tinggi wadah adonan Tanpa ada
ergonomi | bata tanpa ada e
sebelum | perakuan
perlakuan
B | Modifikasi | Modifikasi tinggi wadah Penguluiran
ergonomic | adonan dengan tinggl eyt
setelah | siku pekera i
perlakuan
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Sumber Daln Penelilian

Dotn Primer

Dala primer didapat g lapangan

a. Pen (
Oukuran tingka nyeri punggung ke pekerja ditempal kerja
b. Wawancara kepadq pekerfa

Dala Sekunder

Dala yang diperoleh dari kelurahan

Alal Pnnellllanﬂnnlruman Penelitian

Alal penelitian adalah lembar hasil pemeriksaan fisik sebelum dan

sesudah perlakuan dengan menggunakan skala penilalan verbal dan terdapat

kolom untuk mencalat jumiah hasil produksinya.

1.

Pengumpulan Dala

Pengumpulan data dilakukan dari data primer

Dilakukan pemeriksaan keluhan nyeri punggung bawah sebelum bekerja dan
sesudah bekerja tanpa ada perakuan dilakukan setiap hari selama periode
30 hari.

Pekerja bala di Istirahalkan selama 1 har (washing Oul) dan pemberian
Perlakuan dengan memberikan meja adonan bata.

Dilakukan pemeriksaan keluhan nyeri punggung bawah sebelum dan
sesudah bekerja setelah ada perakuan dilakukan setiap hari selama periode

30 hari dan data yang diambil pada tengah bulan dan diakhir bulan.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menggunakan lembar pemeriksaan nyerl punggung

bawah (fow back palr) dengan member skor pada skala verbal yang disf oleh

petugas penelitian lengkap sesuai

dengan Idenlitasnya.den didalamnya juga

terdapat kolom untuk penglsian jumian produksinya.




3. Pengolahan dan Analisa Dajy

Analisa dala yang dimaksyq adalah sebagai berikyf :

No Tingkal nyer punggiing
l:‘l Pada tengah bulan S
2 Pada akhir bulan
U

ntuk tingkat nyeri punggung karena distribusi datanya ada yang tidak normal

maka menggunakan uji statistic wilcoxon, sedangkan untuk uji produktivitas
sebagai berikut :

Tabel 3.3 Dummy tabel Produktivitas sebelum dan sesudah Perdakuan

No Produktivitas t-hitung p-value
1 Pada tengah bulan
2 Pada akhir bulan

Pada penilaian produktivitas dilihat dari jumlah produksi perhari dibagi
dengan nilal tingkal nyer baik sebelum perakuan dengan setelah perakuan
ditambah dengan berat adonan pada saal mencetak sehingga dapat dilihat
dengan rumus sebagal berikut :

Jumlah produksi (sebelum/selelah periakuan)

Produktivilas -

Tingkat nyeri punggung (sebelum/sesudah
periakuan) + berat adonan 3 kg (nllal tetap )
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Pembanguna
' yang berkelanjutan banyak memberikan peluang bagi

banyak erang. A i
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memberi
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Gambar 4.5 mencetak bata
3. Setelah batu bata dicetak maka dijemur sampai kering setelah kering

dilempatkan untuk di penumpukan untuk dilakukan pembakaran
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Gambar 46 PEﬂi-Brnumn bata

4. Pembakaran dilakukan selama 1 minggu sehari semalam secara konlinyu
sampai bata benar-benar masak dan kuat Setelah proses pembakaran maka
bala siap unluk di pasarkan.

B. Karakleristik subjek

Subjek penelitian disini terdiri dari @ orang sampel dengan Jenis kelamin
perempuan dengan karakteristik pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1. Karakleristik subjek para pekerja bata merah di Samarinda tahun 2014

Mo  Jenis kelamin Umur Mean Modus Min-maks Stdeviasi

1 Perempuan 36th
2  Perempuan 29 th
3  Perempuan 24 th
4  Perempuan 30th
5 Perempuan 20th 27.67 22 20- 45 +8.352
6  Perempuan 22th
7  Perempuan 22 th
8  Perempuan 451th
8  Perempuan 21th

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa rala-rala umur responden 27.67

dengan modus 22 dan umur minimal 20 dan maksimal 45 dengan standart

deviasi 8.352.dan semua responden berjenis kelamin perempuian

C. Modifikasi tinggi meja adonan bata merah pekerja bata

Modifikasi tinggi meja adonan bata merah para pekerja sesuai dengan

linggi siku pekerja pada pekerja -
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el 4.2 Tingoi
Tab 90l Meja ergonomi para pekerja bata merah di Samarinda lahun

2014

e
1 85 cm
2  odem ;i al
3 100 cm 60 cm
4 85cm 45 cm
5 95cm 55 cm
6 97 em 57 em
5 95 cm 55 cm
8 85 cm 55 cm

=N 100 cm 60 cm

Tabel 4.2 tinggi meja paling rendah 45 cm dari atas tanah dan paling
tinggi 60 cm dari atas tanah.dan meja modifikasi tersebut hanya digunakan
khusus untuk responden yang bersangkutan sajatidak bisa digunakan oleh
responden yang lain. Untuk biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan meja
lersebut dengan setiap meja dengan nilai 1 juta rupiahjadi total untuk biaya
pembuatan meja pada perlakuan modifikas! ergonomi dengan tolal biaya 9 juta
rupiah,adapun model meja dan tingginya terlampir pada lampiran.

D. Hasil pemeriksaan nyeri punggung bawah (Low back Fain) sebelum dan
sesudah perlakuan
Pada hasil pemeriksaan lingkal nyeri punggung bawah (fow back pain)
jumlah responden sebelumnya berjumiah @ orang yang dilakukan pemeriksaan
untuk rerata sebelum dan sesudah perlakuan adalah sebagai berikut pada tabel

4.3 sebagal berikut :
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1 4.3 Hasil uji '
Tabe I statistik tingkay fyer sebelum dan sosuda perlakuan parm

pekarja bata merah manyy wakly

No o Varinbo) Sigh

e ——

1 Tingkal nyer| Punggung 20

m dan sesudal
perlakuan pada lengah
% ook bulan
ngkal nyer punggu 0.020
Sebelum dan ausudur:?
pedakuan pada akhir
bulan

Hasll uji statistic tingkat nyer sebelum dan sesudah perakuan pada
pertengahan bulan dengan nilal p value 0.020 < dari 0,05 artinya Ho ditolak ada
perbedaan lingkat nyeri punggung bawah sebelum dan  sesudan
periakuan begitu juga nilai p Value pada akhir bulan 0,020 < dari 0.05 artinya HO
ditolak sehingga ada perbedaan tingkat nyer punggung sebelum dan setelah
perlakuan,

Untuk melihat tabel trend tinkat nyeri punggung sebelum dan sesudah
perlakuan sebagal berikut :

08
07 e 1.}
06

0.5
o Tanpa perlakuan
—Getelah P!ﬂ.h“ﬂ“

0.3
0.2
n.1

0 — 0

Tengah  Akhir Dulan
bulan

N

Gambar - 4.7 Grafik trend tingkat nyeri punggung bawah sebelum dan sesudah

perlakuan



. Produktivitas sebolum dan segyqqy, perlakuan

3
Produklivitas  pada penelitian Ini dilihat dar Jumlah produksi perhari

dibagal raia-faia tingkat nyerl punggung per har ditambah berat adonan bata,
pada ponllalan produklivitas peneliin ini dapat difibat pada tabel 4.4 sebagal

borikut :

Tabel 4.4 Produklivitas sebelum dan sesudah perfakuan menurut wakiu

No Varabeal I-hitung P-Value

"1 Produklivilas Sebeium -0.216 0.834
dan sesudah perlakuan

pada tengah bulan
2 Produktivitas Sebelum -2.363 0,046
dan sesudah perlakuan
pada akhir bulan

Pada tabel 4.4 setelah dilakukan uji statistic pada pertenganhan bulan

dengan nilai t hitung -0.261 dan akhir bulan -2.363

HO diterima
HO ditolak -
L —8
-2.363  -1.860 -0.216 1.860

Gambar : 4.8, UJi paried t-lest (two tail test)

pada tengah bulan .0.216 > dari dar 1 tabel artinya HO
produktivitas sebelum dan sesudah perlakuan
ilal t hitung -2.620 <t tabel -1.860

Nilai 1 hitung
diterima sehingga peningkatan

tidak signifikan .akan tetapl pada akhir bulan n
artinya HO ditolak sehingga peningkatan produktivitas

dakuan signifikan. Dillhat dari grafik trend

lebih kecil dari t tabel
sebelum dan sesudah pe
produkiivitasnya adalah sebagal berikut :




(L]

&0

wn

130 ¢

55

b

Tengah bulan  Alhir butan

=—Tanpa perizkuan
—eteah perlakuan

Gambar : 4.6 Grafik rend produklivilas sebelum dan sesudah perlakuan




BAB YV
PEMBAHASAN
A. Proses Pembuatan bata

Pada proses pembuatan bata dilakukan oleh pekerja dengan proses yang
sangat memerlukan tenaga mulai dari membual adonan bata mencetak bata dan
menjemur bata sehingga apabila pekerjaan dengan beban yang berat maka akan
lebih mudah mengalami nyeri punggung menurut Chaffin and Park yang
dilaporkan NIOSH menemukan adanya peningkatan keluhan punggung yang
tajam pada pekerja yang melakukan tugas yang menuntut kekuatan melebihi
batas kekualan oot pekerja. Bagi pekerja yang kekuatan otolnya rendah, resiko
terjadinya keluhan tiga kali lipat dari yang mempunyai kekuatan tinggi.
Sementara itu,ada penemuan bahwa pekerja yang sudah mempunyal keluhan
pinggang mampu melakukan pekerjaan lainnya yang belum memiliki keluhan
pinggang."!

Terlepas dar perbedaan kedua hasll penelitian tersebut diatas, secara
fisiologis ada yang dilahirkan dengan strukiur olol yang mempunyai kekuatan
fisik lebih kuat dibandingkan dengan yang lainnya. Dalam kondisl kekuatan yang
berbeda ini, apabila harus melakukan pekeraan yang memerukan pengerahan
olot, jelas yang mempunyal kekuatan rendah akan lebih rentan terhadap resiko

cedera otot."

B. Karakteristik Subjek
Karakteristik subjek penelitian, pada penelitian Inl dilakukan perdakuan

pada pekerja wanita,dimana pekerja wanita yang seharusnya tidak melakukan
pekerjaan yang berat akan tetapl pada pekerja bata Inl melakukan pekerjaan
yang berat, pada responden peneliian menunjukkan rata-rata umur responden
27.67,dengan modus 22 dan umur minimal 20 dan maksimal 45. Darl karateristik
usia minimal pekerfja 20 tahun dan maksimal 45 lahun, dimana usia inl

56
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mempengaruhi fingkal nyer punggung menund Chaffin dan Guo et al
menyatakan bahwa pada umumnya keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada
usia kerja, yailu 25-85 tahun Keluhan pertama biasanya dirasakan pada umur 35
tahun dan tingkat keluhan akan terys meningkat sejalan dengan bertambahnya
umur. Hal Ini terjadi karena pada umur selengah baya kekuatan dan ketahanan

oot mulai menurun  sehingga resiko lerjadinya  keluhan  otol

meningkat.""Sehingga pada responden dengan umur 2545 tahun makan akan
mengalaml penurunan kekuatan ofol sehingga akan merasakan keluhan nyerl
punggung bawah.

Betti'a,et al telah melakukan studi tentang kekuatan statik otol uniuk pria
dan wanita dengan usla anlara 20 sampal dengan diatas 60 tahun. Peneliti
difokuskan untuk olot lengan, punggung dan kaki. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kekualan olol maksimal terjadi pada umur antara 20-29 lahun,
selanjulnya terus terjadi penurunan sejalan dengan bertambahnya umur.pada
peneliian diatas rata-rata 27 tahun sehingga pada umur tersebut masih
tergolong kerja olot masih maksimal, akan tetapi apabila pekerjaan dengan
melebihi beban, terfebih lagi semua subjek berenis kelamin perempuan dengan
kekuatan otot yang lebih lemah dari pada laki-laki. Hasil penenelitian
menunjukkan bahwa rerala kekuatan otol wanita kurang lebih hanya 60% dari
kekuatan otol priakhususnya untuk olot lengan,punggung dan kakl. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelilian yang menyatakan bahwa perbandingan keluhan
otot antara pria dan wanila adalah 1:3.maka apabila pekerja wanita dengan
beban keda yang berat tidak menutup kemungkinan maka pekerja akan
mengalami nyeri punggung bawah.''Pada responden penelitian semua wanita
sehingga dengan pekerjaan yang melebihl kekualan ool walaupun pada usia
dimana kerja otol masih maksimal akan tetap mengalaml keluhan nyeri
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punggung bawah (low pack Pain). Apabila pekerjaan melebihi kekuatan otot
wanita.

C. Modifikasi Tinggi Meja ergonomi

Modifikasl tinggl meja adonan bata ini bermaksud untuk mengurangi tingkat
nyeri punggung bawah pekerja bata,dimana tinggi meja tersebut disesuiakan
dengan linggi siku pekerja masing-masing karena menurut Manuaba,Sander &
McCormick,Grandjean memberikan rekomendasi ergonomis tentang ketinggian
landasan kerja posisi berdir didasarkan pada ketinggian siku berdiri sebagal
tersebut berikut ini. Untuk pekerjaan yang memerukan penekanan dengan kuat,
tinggl landasan kerja adalah 15-40 dibawah siku berdiri agar tidak terfalu banyak
menjangkau, membungkuk, alau melakukan gerakan dengan poslsi kepala yang
tidak alamiah. karena pada desain stasiun kerja berdiri, apabila tenaga kerja
harus bekerja unluk periode yang lama, maka akan berpengaruh pada kelalahan
dan keluhan subjektif termasuk nyeri punggung bawah

Sehingga tinggi meja diambll 40 em dibawah siku berdiri untuk masing-
masing pekerjakarena pekerjaan memerukan penekanan kuat, dan meja
tersebut lidak bisa digunakan oleh pekerja yang lain karena meja tersebut diukur
sesual dengan flinggl siku masing-masing pekerja,dengan harapan apabila
diberikan meja adonan bata pekerja lidak periu lagi menunduk sehingga dapat
mengurangi tingkat nyeri punggung bawah para pekerja.blaya yang dikeluarkan
untuk pembuatan meja tersebut 1(salu) juta rupiah per meja dengan total sampel
9 jadi total biaya untuk kepérfuan meja saja 9 (sebilan) jula rupiah karena meja
tersebut terbuat dari besi dengan alas dari kayu ulin. Sehingga betul-betul kuat
untuk menyanggah adonan bata yang beratnya kurang lebih 1500 kg.belum lagi
untuk honor petugas pemeriksa dengan menggunakan tenaga medis yang mau

lurun kelapangan selama dalam penefitian.
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D.  Analisa lingkm yen punggung bawah (Jow back patkn)
P
embahasan fingkal nyerl punggung sebelum dan sotelah pro ki

Tingkat nyert PUNGgUng bawah (low baek pain unbuk sebelum don setalal

periakian ada perbedaan tingkal nyerl punpgung bawah (low abek pain) bk

sebelum dan sesudal perakuan

Tingkat nyeri PUnggung bawah pada penelitian Inl nda pengelompokin

tingkat nyeri punggung hal Ini torjadi padn 6 responden yang mengatami

penurunan Ungkat nyer punggung balk pada pertenghan bulan dan pada akhir
bulan hal Ini karena mereka bekerja sosual dengan ergonomik bila mana bokerjo
dengan ergonomik maka pekerja tidak seting melakukan gerakan menunduk
yang exireme.gerakan hal seperti Inl dinamakan NPD Miogenlk, disehabkian olah
Kelegangan otol, disebabkan oleh slkop tegang yang konstan alau berulang-
ulang pada posisl yang samna akan memendekkan olot yang akhimyn akan
menimbulkan perasaan nyer.Keadnan Inl lidek nkon torlapna darl keblasnon
buruk atau sikap tubuh yang tidak ntau kurang fislologik Pada struktur yang
normal, konstraksi otot mengurangl beban pada ligamentum dulam wakiu yang
wajar.apabila olol-otot menjadi lelah, maka ligamentum yang kurang elastic akan
menerima beban yang lebih berat.Rasa nyeri timbul oleh karena fskemia ringan
pada jaringan otot.regangan yang beriebihan pada perlekatan miofasial terhndap
tulang, serla regangan pada scapu/adilambah pula konlrakal olot banyak
menggunakan pasokan energl anaerob yang dapal menghasailkan asam laklat
sehingga apabila hal Inl diulang ulang maka akan menimbulkan kelelahan dan
dapat menyebabkan nyerl punggung bawah.

Selain hal ilu pada desaln stasiun kerja berdir, apabila tenaga kera harus
bekerja untuk periode yang lama, maka faklor kelelahan menjad| utama, Uniuk
meminimalkan pengaruh kelelahan dan keluhan subjeklif maka pekerjaan harus
didesaln agar tidak terlalu banyak menjangkau, membungkuk, atau melakukan

---- ey g
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gerakan dengan posisi kepata yang tidak alamish, kerena ssich satu faklor
penyebab terjadinya nyed punggung adalah bekerja tidak secara alamiah,
peregangan olol berebih yang diikyt; aklifitas berulang ulang, maka dengan

adanya modifikasi ergonomi ini maka akan lerhindari sikap kerja yang lidak

alamiah.

Pada 3 responden lerjadi tingkat nyeri punggung yang sama.hal ini karena
faktor bias yang terjadi pada respondenre sponden mengalami beban kerja yang
leblh, menurut Chaffin and Park yang dilaporkan NIOSH menemukan adanya
peningkatan keluhan punggung yang tajam pada pekerja yang melakukan tugas
yang menuniut kekuatan melebihi batas kekuatan otot pekerja. Bagi pekerja yang
kekuatan ololnya rendah, resiko terjadinya keluhan tiga kali lipat dari yang
mempunyai kekuatan tinggi. Selain itu hal laln yang menyebabkan keluhan nyeri
punggung terjadi karena secara fisiologis kemampuan oot wanita memang lebih
rendah daripada pria."'Semua sampel adalah wanita Hasil penenelitian
menunjukkan bahwa rerata kekuatan olo!l wanita kurang lebih hanya 60% dari
kekuatan ofot priakhususnya untuk otol lengan,punggung dan kakiHal ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang menyalakan bahwa perbandingan keluhan
otot antara pria dan wanita adalah 1:3. Dari uraian tersebul dialas,maka jenis
kelamin perlu dipertimbangkan dalam mendesain beban lugas.'? Terepas dari
perbeédaan kedua hasil peneliian tersebut diatas, secara fisiologis ada yang
dilahirkan dengan struktur otot yang mempunyai kekuatan fisik lebih kuat
dibandingkan dengan yang lainnya. Dalam kondisi kekuatan yang berbeda ini,
apabila harus melakukan pekerjaan yang memerlukan pengerahan otot, jelas
yang mempunyai kekuatan rendah akan lebih rentan terhadap resiko cedera ofot.
E. Tingkat Produktivitas pekerja bata

Produktivitas pada penelitian ini dilihal pada jumiah bata yang dihasilkan
dengan tingkat nyerl punggung yang dirasakan oleh pekerja pada akhir bulan
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menunjukkan peningkatan produkiivitas hal ini terlihat dari pengufian statistik hal
ini karena para Pekerja dapal bekerja dengan nyaman setelah terjadi penurunan
lingkat nyeri punggung pada pekerja sehingga berdampak pada produklivitas
yang meningkat, akan tetapi sebelum menunjukkan peningkalan produklivitas
pada perengahan bulan menunjukkan adanya penurunan produkilvitas pada hal
ini masih masa penyesuaian dengan alat ergonomi karena dalam perlakuan
ergonomi terkadang subjek masih tidak terblasa dengan kondisl yang ada selain
ltu juga darl faktor extemal sepertl selama penelitian ada beberapa responden
yang mempunyai anggota keluarga yang sakit, sehingga pekerja tidak fokus
bekerja. Hal Ini bisa saja terdadi karena menurul pemahaman mereka keluarga
lebih utama dari pada bekerja terlebih pekerja wanita, maka agar masalah ini
teratasi maka pekerjaan dialihkan pada suami yang mencetak bata sehingga
penghasilan mereka telap, tidak berkurang.

Selain itu Juga faklor cuaca yang terkadang hujan, Samarinda merupakan
kota yang beriklim tropis sehingga ada hujan dan ada panas akan tetapl
Samarinda tidak memiliki musim panas atau hujan sebagaimana daerah-daerah
yang lain, Samarinda adalah kota yang sangat lerganiung pada air hujan, apabila
1 minggu saja tidak hujan maka kondisi tanah menjadi kering dan berdebu,
sehingga hujan di Samarinda sering terjadi bahkan seminggu sekali atau dua
kali, karena faklor hal inl pekera bata jika terjadi hujan maka mereka tidak bisa
menjemur hasil cetakan batanya lerebih unluk tempat kerja yang memiliki
pekerja banyak. Akan tetapl blasanya untuk antisipasi hal inl pemilik menylapkan
plastik untuk menutupl bata yang basah sehingga pekerja masih blas tetap
melakukan mencetak bata, tetapl kalau jumlah pekerja banyak maka lahan untuk
menjemur sedikit, sehingga mereka lebih untuk memilih berstirahat.

Pada akhir bulan terjadi peningkatan produklivilas sebelum dan sesudah
periakuan yang signifikan. Proses penyesualan dengan modifikasl ergonomi
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sudah dapat menyesulakan dengan para pekerja maka mercka akan bekerja
lobih cepat selain itu juga dikarenakan mereka bekera lebih cepalkarena
mereka sudah dapat menghilangkan tugas-lugas pekerjaan membungkuk atau
memular selama penanganan bahan.

Pekerjaan membungkuk atau memutar fubuh akan menghabiskan lebih
banyak waktu dan menjadi lebih lelah daripada kelika melakukan dengan bekerja
tanpa membungkuk atau memular. Membungkuk dan memutar fubuh adalah
salah salu sumber utama dari cedera punggung, leher dan bahu. Jika hal Inl
terus dilakukan akan timbul gejala seperti ketegangan olot, nyeri punggung
bawah, slip, tersandung, jangkauan yang berlebihan. Pekerja bata dengan
mengunakan aplikasi ergonomi maka pekerjaan membungkuk terhindari
sehingga wakltu lebih efisien dan produkiivitas meningkat. Banyak juga penelitian
tentang ergonomi yang dapat meningkalkan produklivilas missal pada Sistem
kerja pada industri gerabah di Kasongan Banltul banyak melibatkan akilvitas fisik,
sehingga perlu sislem kefa yang ergonomi unluk dapal meningkalkan
produktivitas 59,49%.

Selain hal itu tidak lupul dar faklor penunjang yang dapat mendukung
meningkatnya produktivitas, seperti kesehatan tubuh baik pada individu pekerja
dan keluarga yang dapat mempengaruhi produklivitas, begitu juga dengan faktor
cuaca yang sangat berperan dalam mengeringkan bata sehingga pekerja dapat
bekerja maksimal apabfla cuaca mendukung.karena menurul manuaba bahwa
faklor alat, cara dan lingkungan sangal mempengaruhi produktivitas, faktor
tersebut harus belul-betul serasi terhadap kemampuan, kebolehan dan batasan
pekerja, maka faklor alatnya yaitu dengan modifikasi tinggi meja adonan bata
dapat meningkatkan produklivitas pekera, terlebih dengan melihat fakior yang
lain maka akan lebil lagi meningkatkan produklivitas.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa didapat dari penelitian ini adalah
Pada proses pembuatan bata memeriukan lenaga yang besar sehingga
akan cepal mengalami nyeri punggung bawah
Subjek peneliian semua perempuan dengan rata-rata umur 27
tahun,dengan umur dimana masa otot bekerja maksimal akan letap! apabila
bekerja dengan melebihi kekuatan olol maka akan leblh cepat mengalami
nyeri punggung bawah .
Modifikasi tinggi meja peka;ja 40 cm dari linggi siku, sehingga pekerja lidak
perlu lagl bekerja dengan membungkuk secara extrem.
Ada penurunan nyed punggung bawah sesudah selelah perakuan
modifikasi ergonomi pada meja adonan bala,
Modifikasi ergonomi dengan menyesuaikan linggi meja wadah adona bala
dapal meningkatkan produktivitas pekerja.

Saran
Untuk peneliti selanjutnya sebelum melakukan modifikasi meja pekerja bata

maka perlu dilakukan sebelumnya evaluasi kenyamanan dalam bekerja dan
penyesualan dalam bekerja sehingga alal tersebul dapal dilerima oleh

pekeda

Untuk peneliti selanjulnya dalam melihat produktifitas bisa juga dilihat dari
efisiensi waktu yang digunakan dalam bekerja dalam menghasilkan bata.
Untuk penelitl selanjutnya lebih mengontrol faklor blas yang lain agar

penelitian dapat leblh maksimal
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Skala nyeri menurut bourbanis

A
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Keterangan :
Tidak nyeri
b Nyeri ringan : secara obyeklif klien dapat berkomunikas|
dengan baik,

Nyeri sedang : Secara obyekiil kiien mendesis,menyeringai, dapal menunjukkan lokasi

"yerl, dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuli perintah dengan baik.

Nyeti berat - secara obyeklil klien terkndang lidak dapat mangikuti perintah tapi masih

‘3PN terhadop tindakan, dapat menunjukkan lokasl nyer, tidak  dapat

mﬂndns}gﬂpsmunnni tidak dapat diatasi dengan alih posisi nafas panjang dan distraksi
“Nyeri sangat berat : Paslen sudah tidak mampu Ingi berkomunikasi, memukul.
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Keterangan :
0 Tidak nyeri
1 Hyerl ringan ; secara obyeklif klien dapat berkomunikasi
dengan baik,
2

‘Nyerl sedang : Secara obyekiif klien mendesis,menyeringal, dapal menunjukkan lokasi
nyeri, dapal mendeskripsikannya, dapal mengikuti perintah dengan baik,

3 Hyefi beral : secara obyeklil klien terkadang tidak dapa mengikuti perintah 1api masih
fespon  lerhadap  lindakan, dapat menunjukkan lokasl nyeri, tidak dapal
mendeskripsikannya, lidak dapal dialasi dengan alih posisi pafas panjang dan distraksi

4 MNyeri sangat beral : Pasien sudah tidak mampu lagl berkomunikasi, memukul,

Pemeriky Penaggung jawab Pemeriksa
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Skala nyeri menurut bourbania
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Kelerangan @
0 ‘Tidak nyeri

1 : Nyeri ringan : secara obyek!if klien dapal berkomunikasi
dengan baik,

: ‘Nyerl sedang : Secara obyektif klien mendesis, menyeringal, dapat menunjukkan lokasi
nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapal mengikuli perintah dengan baik.

4 ‘Nyeri beral : secara obyeklil klien lerkadang lidak dapal mengikuli perintah tapi masih
féspon terhadap tindakan, dapal menunjukkan lokasi nyeri, lidok dapat

. mendeskripsikannya, tidak dapal diatasl dengan alih posisi nafas panjang dan distraksi

- Nyeri sangal berat : Pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul,

I"”"‘Ilril: Dh Penaggung jawab Pemeriksa
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I Nyed sedang : Secara obyski¥ Kien mendesis menyeringai, dapsl menunjukkan lokasi

¥ Nyeri berat : sacara obyeld¥ Ifen tekadang fidsk dapst mengiauti perintah tapi mash
respon techadap fndskan, daps menunjulken lokasi myed, fdsk  dapst
mendeskrines tidzk czpat distas dengan afh posisi na'as panjang dan distraksi
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Skala nyeri menurut bourbanis
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Keterangan :

0 ‘Tidak nyeri

1 - Nyeri ringan : secara obyektif klien dapat berkomunikasi
dengan baik,

‘Nyeri sedang : Secara obyektif klien mendesis,menyeringai, dapat menunjukkan lokasj

nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuli perintah dengan baik.

3 ‘Nyeri bera - secara obyeklif klien lerkadang tidak dapal mengikutl perintah tapi masih
fespon terhadap findakan, dapal menunjukkan lokasi nyeri, fidak dapay
’"Eﬂﬁﬂslﬂipsikannya_ lidak dapal dialasi dengan alih posisi nafas Panjang dan disiraksi
- Nyeri Sangat berat : Pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul,
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Skala nyeri menurut bourbanis

#*iﬂ_

myi

berat beret 60
2§ R N —"
Kelerangan :
0 Tidak nyeri
1 * Nyeri ringan : secara obyektif klien dapat berkomunikasi
dengan baik.
2

‘Nyeri sedang : Secara obyektil klien mendesis,menyeringal, dapat menunjukkan lokasi
nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapat mengikuti perintah dengan baik.

Nyeri berat : secara obyeklif klien terkadang tidak dapat mengikuti perintah tapi masih
fespon terhadap tindakan, dapal menunjukkan lokasi nyer, tidak dapat
ﬂmndankﬂpslkunnfa. tidak dapal diatasi dengan alih posisi nalas panjang dan distraksi
“Nyeri sangat berat : Pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul.
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SURAT KETERANGAN BeRgspy, MENJADI OBIEK pENEL TIAN

Saya.:

Nama o A

Umur ;AL

Status perkawinan  : o .

Alamat * A Sarann 3-::'-:-.%*"-1-. .

pendidikan lerakhir : o

Dengan tanpa ada paksaan ¢ar phak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penslitian dengan Judy tesis efektiftas modifikasi
ergonomi pada pekerja pembuatan bata merzh datam meningkatkan hasil
produksi bata di Samarinda tahun 2014,

----------------------
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Saya .

Nama r S ha 41
Urnur xR

Status perkawinan  :  fo, o .

Alamal

g Fu.ﬂ'd' P«:L.,-u—-.. Cu#ﬂ'-l'i'bd'.. .
Pendidikan terakhir : S

Dengan tanpa ada Paksaan darj
untuk menjadi objek penelitian dengan J
ergonomi pada pekerja Pembuatan bata
produksi bata di Samarinda tahun 2014,

pihak manapun kami bersedia
udul tesis efeklifitas modifikasi
merah dalam meningkatkan hasil

Demikian surat keterangan kami buat unluk dapat

di gunakan sebagai-
mana mestinya.

Samarinda, .........ccvueennnnn.n.. 2014

Objek Penelitian



SURAT KETERANGAN BERsgp 5 MENJADI OBJEK PENELITIAN

Saya:

Nama : B’

Umur e 7

Status perkawinan  :  |Gavaw .

s Fh OV Rlowe ‘%ﬂam'wi '

Pendidikan terakhir :  (p

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penelitian dengan Judul tesis efekiifitas mogi
ergonomi pada pekerja pembuatan bata merah dala
produksi bata di Samarinda tahun 2014,

fikasi
m meningkatkan hasil

Demikian surat keterangan kami buat unluk da

pal di gunakan sebagai
mana meslinya.

Samarinda, RPN | [ |

Objek Penelitian
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SURAT KETERANG
AN BERSERA MENJADI onrk PENELITIAN

Saya:

Nama ' S‘OU YAt~

Umur o do Pl

Status perkawinan :  Jo

Alamat : g'[' fa-ﬂ"“ Fﬂmﬂh lamerin 1 /.

pendidikan terakhir : Sp

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia

untuk menjadi objek penelitian dengan Judul lesis efektifitas modifikasi

ergonomi pada pekerja pembuatan bata merah dalam meningkatkan hasil
produksi bata di Samarinda tahun 2014,

Demikian surat keterangan kami bual untuk dapal di gunakan sebagal
mana mestinya,

Samarinda, ............ccce............2014

Objek Penelitian
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SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENJADI OBJEK PENELITIAN

cayd

e Sam hj,f;L.

o fo -

Gtatus perkawinan  : [V

atarnat : Sr peav ftbum,. .[;;lﬂﬂ"'lr.l

pendidian terakhir = 5p

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penelitian dengan Judul tesis efektfitas modifikasi
ergonomi pada pekerja pembuatan bata merah dalam meningkatkan hasi
produksi bata di Samarinda tahun 2014

mmlkﬂmantmhﬂlmmpHQWM
mana mestinya.

Ctjek Penelitian
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SURAT KETERANGAN BERSE DIA MENJAD)

OBJEK PENELITIAN
Gayd -
Nama Choldiyetr |
ymur 27
SIE||-'5 p-efkﬂ'ﬂinﬂn : LL-M! L~
plamal : fowo fr- e Pilen,. ,Q:.n-qm-'n.a

pendidikan terakhir : D

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penelitian dengan Judul tesis efektifitas modifikasi
ergonomi pada pekerja pembuatan bata merah dalam méningkatkan hasil
produksi bata di Samarinda tahun 2014,

Demikian sural keterangan kami buat unluk dapat di gunakan sebagai

mana mestinya.

Samannda, .....c.covinmieriarasnnned 14

Objek Penelitian
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SURAT KETERANGAN BERSEDIA mey 0, OBJEK PENELITIAN

Saya -

Nama L My L

ol ot .

glatus perkawinan | Gyejt

alamal tPloo . C{ o fzb{r gah_qw“_ .
pendidikan terakhir  : Sk

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penelitian dengan Judul tesis efeklifilas modifikasi

ergonom| pada pekerja pembuatan bata merah dalam meningkatkan hasil
produksi bata di Samarinda tahun 2014.

Demikian sural keterangan kami bual untuk dapal di gunakan sebagali
mana meslinya.

Samarinda, .......cceveevnnnnnnn.....2014
Objek Penelitian
(SOsab-



aaya

qu"] . S‘Qlﬂmml

ymur y qs N

giatus perkawinan  : |Gaq e

Alamat b un, L'J" Peip- d'u'“" I'}fwfiﬂh.;_
pendidikan terakhir ;. —

Demikian sural kelerangan kami bual untuk da

pat di gunakan sebagai
mana mestinya.

Samarinda, LT PO 1 | I

Objek Penelitian
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SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENJAD) OBJEK PENELIT
IAN

Saya: |
Nama Cobiey i
Imur 2\ ‘..Hu\ .
Stalus perkawinan  : o .
alamat ¢ Pows QT &tﬂu
Mlom  Bwopiy

pendidikan terakhir :  {ip

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penelitian dengan Judul tesis efektifitas modifikasi
ergonomi pada pekerja pembuatan bata merah dalam meningkatkan hasil
produksi bata di Samarinda tahun 2014.

Demikian surat keterangan kami bual unluk dapal di gunakan sebagai

mana meslinya.

SaMannda, ......c.ccorensorssnssasens 2014

Objek Penelitian

St



r

GURAT KETERANGAN BEREEOIA AE i ORIV FEnean

Gayn i
Nami R RY (T

U

U /Il | PR

oqatuss porkawinan (cisastis

Ajamol o [T G I#...n. ;.n;_,.,. C;,,.”,,_:ﬂ

pendidikan torokhe ¢ SD

Dengan tanpa ada paksnan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi objek penelitian dengan Judul tesis efektifitas mordifivasi
ergonomli pada pekerja pembuatan bata merah dalam meningkatkan hasi
produksi bata di Samarinda lahun 2014,

Demikian surat kelerangan kami buat unluk dapal di gunakan sebaqgal

mana meslinya.

Samanindd, .......vveerianrersrrons s 2014

Objek Penelitian

.Sy .j.’f'.'r‘:.?“:'.“....:...l
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SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENJAD, PEMERIKEA

- . MEl. RATHAWAT]
Norné . Jl. KENAMLA RT'H "'Iﬂ..:l b FaLamari
Alomat kotA IANARINDA
” DIl ke®mpANAN
wﬁmlﬂﬂh 2

Dengan tanpa ada paksaan dan pihak manapun kami bersedia
utuk melaksanakan pemeriksaan nyeri Punggung bawah (low back pain)
pada pekerja bata merah baik sebelum melakukan pekerjaan dan setelah
melakukan pekerjaan selama proses penelitian dengan Judul tesis
elektfitas modifikasi ergonomi pada pekerja pembuatan bata merah

¢alam meningkatkan hasil produksi bata di Samarinda tahun 2014

Demikian surat halmngankmmumihpuﬁmmubagu
mana mestinya.

Semannas, 'E"‘m""mu
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(Ml Fortnaronk, done. b



GURAT KETERANGAN BERSEUAL MENIAS PEtE 55

s C LATRL ANGGA VAl
no? . DuUriAM BT oA WEL BURGAM,
s KEC PALARAM . CAMARIMDA

ety : Of KEGIDANAN
pend i ®n
wwﬂmﬂﬁﬂmmm
wwmmmmhm,ﬂ
#Mmmmmmmmm
_ggnian pekeresn selams proses peneitan dengan Judd tess
mwwmm pemtuatan bats merah
memmumwmu

wﬂwuﬁhﬂm*l—““

—grs CestTYR

somaringa, 8. ATRIL 2014
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SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENJAD] PENANGGUNG JAWAB

PEMERIKSAAN
Saya:
Nama : Aﬂdri Wn"ﬁguﬂqfﬁrdnqr
Alarmat - Il Bumen Jana 28 ZTIO Kelarnhon
\C'Iﬂﬂaiﬁ.n ?:‘):r'!nfﬁq F—"lu-_ .Pq--.,;.rl‘ncll;

Pendidikan terakhir ?S] Prpfpﬁ Deokter

Dengan tanpa ada paksaan dari pihak manapun kami bersedia
untuk menjadi penanggung jawab pemeriksaan nyeri punggung bawah
(low back pain) pada pekerja bata merah selama proses penektian
9engan Judd lesis efekdiftas modifikasi ergonomi pada pekerja
pembustan bata merah dalam meningkatian hasi produksi bata di
Samarinda tahun 2014,

PJ Pemerireaan
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